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ABSTRAK  

 

Dhennissa Nur Aini Winanda, 2023, Implementasi Jumat Religi dalam 

Pembentukan Karakter Religius Siswa SMP Negeri 17 Surakarta Tahun Pelajaran 

2022/2023, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah, UIN Raden Mas Said Surakarta.  

Skripsi  : Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 

UIN Raden Mas Said Surakarta 

Pembimbing  : Muhammad Irfan Syaifuddin, M.H.I  

Kata Kunci :Implementasi, Jumat Religi, Karakter Religius 

 Di Indonesia ini terdapat beberapa kasus mengenai menurunnya karakter 

religius para siswa, Hal ini dapat dilihat dari kehidupan sehari-hari seseorang 

dengan dibuktikan banyaknya kekerasan, tawuran, pornografi dan yang lainnya. 

melihat adanya berbagai kasus yang ada di Indonesia disebabkan menurunnya 

karakter para remaja atau para siswa. Dengan ini perlunya diadakan trobosan 

kepada para siswa yang dilakukan di sekolah. Salah satunya dengan penanaman 

atau pembentukan Karakter Religius ini sangat penting untuk para siswa yang ada 

di sekolah, salah satunya melalui kegiatan Jumat Religi. Jumat Religi adalah 

kegiatan yang ada di salah satu sekolah yakni di SMP Negeri 17 Surakarta, yang 

dilaksanakan setiap satu bulan satu kali. Dengan adanya Jumat Religi diharapkan 

dapat membentuk, menanamkan nilai religius terhadap siswa. Penelitian ini 

dilakukan bertujuan untuk mendiskripsikan Jumat Religi dalam Pembentukan 

Karakter Religius Siswa SMP Negeri 17 Surakarta Tahun Pelajaran 2022/2023.  

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 17 Surakarta pada bulan Oktober 2022 

sampai dengan maret 2023. Dengan subjek penelitian ini adalah pembina Jumat 

Religi, sedangkan informan dalam penelitian ini ada Waka Kesiswaan, Guru 

Agama, Kepala Sekolah, Pemateri, dan Siswa SMP Negeri 17 Surakarta. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu Metode Observasi, Wawancara dan 

Dokumentasi. Kemudian data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. ‘ 

 Hasil penelitian mengenai Implementasi Jumat Religi dalam Pembentukan 

Karakter Religius Siswa SMP Negeri 17 Surakarta Tahun Pelajaran 2022/2023 

sebagai berikut. Jumat religi dalam pembentukan karakter religius siswa sudah 

diupayakan oleh pembina dan pihak sekolah dengan baik. Dan dilaksanakan pada 

hari jumat minggu ke tiga dan dimulai dari pukul 07.00 – 08.30 WIB. Kegiatan 

pada jumat religi dimulai dari pengumpulan para siswa, lalu dibuka dengan 

Basmallah dan membaca Juz Ama secara bersama-sama dengan dipimpin oleh 

pembawa acara. Setalah itu dilanjutkan Tausiyah yang disampaikan oleh ustadz 

yang sudah di datangkan dari luar sekolah. Materi yang disampaikan materi-materi 

dasar mengenai ajaran agama Islam, seperti Sholat, kedisiplinan, akhlak, birrul 

walidain dan lain-lainnya. Setelah penyampaian materi diadakan evaluasi anatara 

pengisi dan para siswa dengan tanya jawab, lalu di akhiri dengan doa dan penutup. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan salah satu proses perubahan sikap atau tingkah laku 

seseorang atau kelompok dalam mendewasakan manusia dengan 

melakukan upaya pengajaran dan latihan, proses perbuatan dan cara 

mendidik (Munir. 2018: 9). Dalam UU No 20 Tahun 2003 mengenai sistem 

pendidikan Nasional pasal 3 telah dijelaskan bahwa tujuan dari Pendidikan 

nasional untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter 

watak, dengan tujuan dapat mengembangkan potensi siswa agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, berilmu, kreatif dan tanggung jawab (Hafid. 2013: 87)  

Pendidikan tidak hanya pemberian ilmu pengetahuan saja, 

melainkan juga mengenai memberikan pemahaman nilai. Dalam 

Pendidikan Agama Islam nilai yang dimaksud yaitu adalah nilai-nilai yang 

terkandung dalam ajaran agama Islam yaitu nilai akidah, nilai syari’ah dan 

nilai akhlak. Dari ketiga nilai-nilai tersebut memiliki fokus pemahaman 

yang berbeda-beda, seperti nilai akidah fokus pemahaman yang berkaitan 

dengan keimanan dan keyakinan kepada Allah SWT, nilai syari’ah fokus 

pemahaman yang berkaitan dengan pengalaman dari keyakinan kepada 

Allah SWT yang berbentuk ibadah. Dan nilai akhlak fokus pemahaman 

yang berkaitan pengalaman keimanan yang tercermin dalam perilaku 

seseorang dalam kehidupannya sehari-hari. Dengan ketiga aspek nilai 
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tersebut bahwasanya Allah SWT mengingatkan seseorang untuk mengingat 

Allah SWT, dalam kehidupannya akan memiliki keimanan dan keyakinan 

yang kuat agar perilaku dalam kehidupan sehari-hari. (Henrawansyah 2021: 

6-14) 

Berdasarkan tiga nilai yang terkandung dalam ajaran agama Islam 

tersebut hanya untuk mengingatkan kepada semua orang untuk selalu 

mengingat Alllah SWT. Dan tidak akan terdapat keraguan dalam keimanan, 

keyakinan, dan ketakwaan dapat membuat seorang untuk melakukan 

perilaku, sikap didalam kehidupannya dengan baik. Karena sesesorang 

memiliki keimanan dan keyakinan maupun ketakwaan yang kuat meraka 

akan menjalankan kehidupannya dengan benar. Seperti firman Allah SWT 

di surat Al-Hujurat ayat 15 yang berbunyi  (Zulkarnain, 2016: 141 ) : 

نُ وْاابِِللِّٰٰاونرنسُوْلهِااِ ااٰمن االَّذِيْنن دُوْاابِنِمْونالِِمِْااااٖ  نََّّنااالْمُؤْمِنُ وْنن اهن بُ وْااونجن اْي نرْتن ثَُُّالَن  

دِقُ وْننا اهُمُاالصٰٰ كن ىِٕ
ٰۤ
بيِْلِااللِّٰٰاۗااوُلٰ اسن  وناننْ فُسِهِمْافِْ

Artinya : Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sebenarnya 

adalah mereka yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian 

mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwanya di 

jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar.(Qs. Al – Hujurat 49: 

15) 

Pendidikan tidak hanya menjadi sebuah proses transfer ilmu dan 

pengetahuan saja (transfer of knowledge). Tetapi Pendidikan juga sebuah 
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proses transfer nilai (transfer of value). Yakni dengan menanamkan nilai-

nilai kepada siswa agar para siswa menjadi seseorang yang kuat dalam 

pengetahuan dan memiliki nilai karakter yang kuat didirinya. Khususnya 

dalam membentuk karakter religius siswa agar dapat bermanfaat.  

Pendidikan agama islam dapat ditanamkan pada anak sejak dini, 

yaitu dimana dimulai dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah ataupun 

lingkungan masyarakat. Dari ketiga lingkungan tersebut sangat memiliki 

pengaruh terhadap perkembangan anak, terlebih dalam perekembangan 

kereligiusan seorang anak. Lingkungan keluarga salah satu tempat pertama 

seoarang anak medapatkan Pendidikan. Apalagi Pendidikan Islam sangat 

penting untuk diajarkan pada anak sejak dini.  

Setelah lingkungan keluarga, lingkungan sekolah juga merupakan 

tempat paling berpengaruh dalam perkembangan anak, disebabkan karena 

di sekolah anak akan memperhatikam dan mengikuti berbagai kegiatan yang 

sudah terdapat program didalamnya. Maka dari itu, sekolah sangat 

diperlukan adanya kegiatan-kegiatan yang dapat mengarahkan pada sikap, 

karakter yang lebih baik bagi siswa. Dengan adanya kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan di sekolah yang bertujuan peningkatan katakter religius ini 

melalui kegiatan keagamaan, dengan harapan dapat meningkatkan karakter 

religius dari siswa.   

Religius yang berarti agama, Frezer mendefinisikan bahwa agama 

suatu kepercayaan yang selalu mengalami perubahan dan perkembangan 

sesuai dengan tingkat keyakinan seseorang tersebut. Sedangkan menurut 
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Jalaluddin dalam bukunya menyatakan bahwa agama memiliki arti sebagai 

kepercayaan kepada Tuhan sebagai pencipta dan pemelihara alam semesta, 

dengan berbagai rutinitas ibadah dan suatu kondisi jiwa yang mencerminkan 

cinta kepada Tuhan, serta berperilaku sesuai aturan Tuhan. (Awaliyani, 

2021 57) 

Sikap religius yang dimiliki satu siswa dengan siswa lainnya 

memiliki perbedaan, yang di karenakan latar belakang lingkungan keluarga 

yang dimiliki juga berbeda-beda. Keluarga menjadi tempat pertama siswa 

mendapatkan segala penanaman Pendidikan. Disini orang tua memiliki 

peran yang sangat penting untuk memberikan pemahaman ajaran agama 

kepada anaknya karena orang tua memiliki tanggung jawab pada 

Pendidikan Islam seorang anak (Zulhaini, 2019:2). Dapat dilakukan dengan 

cara memberikan pengertian, perhatian atau pemahaman kepada anak untuk 

selalu mengingat dan menumbuhkan kemampuan dalam beragama. Dengan 

ini, Pendidikan Islam anak sangat penting ditanamkan sejak dini sebelum 

melangkah dimasa remajanya (Ujang, 2019:17). 

Masa remaja sebagai masa transisi yang terjadi oleh seseorang dari 

masa anak-anak menuju masa dewasa, dengan mengalami beberapa 

perubahan baik dalam biologis, psikologi, dan sosialnya (Syamsu, 2012: 77). 

Masa remaja ini di mana seseorang memiliki sifat labil dan belum bisa 

mengontrol emosinya dengan baik, maka dari itu perlunya penanaman 

karakter religius kepada remaja (Anna Farida, 2014: 38).  
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Karakter sebagai setiap perilaku manusia yang berhubungan dengan 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, manusia, lingkungan, yang terwujud 

dalam bentuk pikiran, sikap, perkataan, dan perbuatan. Dengan berdasarkan 

dari norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat. 

(Heri,2012: 3). Karakter memiliki penulisan secara inggris dengan 

penulisan character memiliki arti watak, dan sifat. Dalam Bahasa Indonesia, 

watak batin seseorang yang dapat mempengaruhi perbuatan dan 

pemikirannya., dan juga berarti sebagai budi pekerti. (Ahsanulkhaq, 2019: 

23).  Karakter bukan merupakan bawaan dari lahir, bukan juga diwariskan 

ataupun dating sendiri dan tidak dapat juga untuk diukur akan tetapi dapat 

dibentuk, ditumbuhkan atau dikembangkan. Seperti yang ditegaskan oleh 

Bapak Ir. Soekarno yang berkata bahwa “Agama adalah unsur yang mutlak 

dalam nasional dan character building”. Dan diperkuat juga berdasarkan 

pendapat Sumahamijaya yang mengatakan bahwa “Karakter harus memiliki 

sebuah landasan yang kokoh dan jelas. Dengan tidak didasari oleh landasan 

yang jelas, karakter tidak akan berarti apa-apa, oleh karena itu landasan dari 

Pendidikan karakter adalah agama”. (Abdul, 2013: 61) 

Kondisi karakter religius siswa di SMP Negeri 17 Surakarta 

sebagaian ada yang sudah baik tapi juga masih ada yang kurang baik, 

mungkin dikarenakan dengan latar belakang keluarga yang berbeda-beda 

juga menghasilkan karakter religius yang tidak sama. Seperti  masih banyak 

siswa yang susah untuk melakukan sholat yang dilakukan di sekolah, tidak 

menghormati guru, tidak memperhatikan guru, dan juga masih banyak yang 
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tidak menaati peraturan sekolah dan lain-lainnya (Wawancara, dengan 

Bapak Sarno, 05 Januari 2023).  

Kegiatan Jumat Religi sebenarnya diadakan dengan melihat 

beberapa karakter religius para siswa yang masih banyak yang kurang baik, 

setelah itu, Ibu Kepala Sekolah bersama dengan Guru Pendidikan Agama 

Islam dan beberapa Waka Kesiswaan mengadakan adanya memberikan 

tambahan pemahaman mengenai agama islam dengan jumat religi yang 

diadakan satu kali dalam sebulan. Dengan tujuan pihak sekolah agar siswa 

juga terbiasa dengan penanaman nilai-nilai keislaman. (Wawancara Bapak 

Wiyono, 5 Januari 2023).  

Karakter religius yang masih kurang baik ini sangat perlu untuk 

ditingkatkan agar menjadi baik, dan untuk kerakter religius yang sudah baik 

juga perlu untuk ditingkatkan agar semakin baik. Seorang guru disini sangat 

berperan untuk siswa agar dapat memberikan penanaman yang baik kepada 

siswa dari segi akidah, akhlaq dan syariah agar dapat meningkatkan karakter 

religius siswa. Salah satu meningkatkan karakter religius siswa mungkin 

dengan kegiatan jumat religi. Kegiatan jumat religi merupakan salah satu 

program yang ada di SMP Negeri 17 Surakarta, dengan tujuan untuk 

menanamkan nilai kereligiusan agar dapat meningkatkan karakter religius 

siswa.  

Meningkatkan karakter religius siswa dilakukan untuk mengurangi 

perilaku siswa yang kurang baik agar menjadi karakter religius yang baik 

dengan dilakukan kegiatan jumat religi di SMP Negeri 17 Surakarta. Jumat 
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religi ini dilakukan dengan cara memberikan penanaman nilai-nilai 

keislaman, seperti memberikan tausiyah untuk menanamkan nilai-nilai 

keislaman. Kegiatan ini dilakukan secara berkesinambungan, agar dapat 

menjadi pembiasaan. Dengan adanya pembiasaan kegiatan tersebut akan 

menghasilkan peningkatan karakter religius siswa.  

Dengan ini akan dilakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai 

program jumat religi dalam pembentukan karakter religius siswa. Sehingga 

dapat mengetahui secara rinci pelaksanaan program religius di SMP Negeri 

17 Surakarta dan dapat mengetahui apakah program yang diadakan tersebut 

memiliki hasil dalam pembentukkan karakter religius siswa atau tidak. 

Berdasarkan penjabaran diatas maka dilakukanya penelitian lebih lanjut 

dengan judul “Implementasi Jumat Religi dalam Pembentukkan Karakter 

Religius Siswa SMP Negeri 17 Surakarta Tahun Pelajaran 2022/2023” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasi sebagai berikut :  

1. Terdapat beberapa siswa yang masih tidak menghormati seorang guru.  

2. Kondisi karakter religius masih ada yang kurang baik dan juga ada yang 

sudah baik.  

3. Pembentukan karakter religius diterapkan melalui kegiatan jumat religi.  

C. Pembatasan Masalah  

Agar pembahasan penelitian ini tidak meluas, maka dari itu 

dibutuhkan pembatasan masalah yang menjadi fokus utama dalam 
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penelitian ini usaha dalam pembentukkan karakter religius siswa di SMP 

Negeri 17 Surakarta melalui kegiatan jumat religi. 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pelaksanaan jumat religi dalam pembentukkan karakter 

religius di SMP Negeri 17 Surakarta?  

2. Apa saja faktor pendorong pelaksanaan jumat religi dalam  

pembentukan karakter religius di SMP Negeri 17 Surakarta? 

3. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan jumat religi dalam  

pembentukan karakter religius di SMP Negeri 17 Surakarta? 

E. Tujuan Penelitian  

1. Mendiskripsikan bagaimana pelaksanaan jumat religi dalam 

pembentukkan karakter religus siswa di SMP Negeri 17 Surakarta 

2. Menganalisis faktor pendorong dari pelaksanaan jumat religi dalam  

pembentukkan karakter siswa di SMP Negeri 17 Surakarta 

3. Menjabarkan faktor penghambat dari pelaksanaan jumat religi dalam 

pembentukkan karakter siswa di SMP Negeri 17 Surakarta 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

a. Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan tambahan 

keilmuan di bidang keagamaan  
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b. Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan perihal karakter religius. 

c. Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau 

referensi bagi penelitian yang selanjutya.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Sekolah  

1) Dengan penelitian ini dapat dijadikan masukkan dan evaluasi 

terhadap kegiatan jumat religi agar dapat berjalan dengan baik  

2) Dengan penelitian ini dapat membentuk karakter religius secara 

efektif 

b. Bagi Siswa  

1) Dengan penelitian ini siswa mendapatkan tambah ilmu 

pengetahuan mengenai keagamaan  

2) Dengan penelitian ini siswa dapat menanamkan karakter 

religius  

c. Bagi Pembaca  

1) Dengan adanya penelitian ini pembaca dapat mengetahui 

penerapan jumat religi   

2) Dengan penelitian ini diharapkan untuk memberikan informasi 

terhadap Sekolah Menengah Pertama lain supaya ikut 

menerapkan kegiatan jumat religi 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori  

1. Jumat religi 

a. Pengertian Jumat  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Jumat merupakan 

hari keenam dalam satu minggu. Dihari jumat terdapat kemulian 

yang diriwayatkan oleh Abu Hurahirah, jumat adalah salah satu 

hari yang sudah dipilihkan oleh Allah SWT untuk diagungkan.  

Jumat yang berharti hari yang keenam dalam satu minggu 

(Badudu, 2001:586) 

b. Pengertian Religi  

Religi merupakan kata lain dari agama. Sedangkan Agama 

merupakan ajaran-ajaran yang diajarkan oleh Tuhan yang 

merupakan pemahaman setiap manusia yang terdapat didalam 

kitab suci dengan bertujuan untuk dijadikan pedoman manusia 

dalam kehidupannya. (Ahmad, 2014: 52). Sedangkan menurut 

Muhammad Alim (2011: 10) menjelaskan bahwa Agama 

merupakan suatu ajaran yang memiliki hubungannya dengan 

nilai-nilai kehidupan yang sudah dijadikan sebagai pedoman 

para pemeluknya dalam menjalankan kehidupannya. Dengan 

kata lain, Agama dapat mencakup seluruh tingkah laku manusia 
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dalam menjalankan kehidupannya dengan dilandasi iman 

kepada Allah SWT agar dapat berperilaku positif.  

Jumat religi merupakan hari di mana biasanya dalam 

lembaga Pendidikan atau sekolah menerapkan kegiatan-kegiatan 

yang menuju kearah keagamaan. Biasanya dalam kegiaatan 

jumat religi tersebut memiliki tujuan dari peningkatan 

pemahamaan mengenai agama, pembentukan karakter religius 

dan lain-lain.  

2. Pembentukan  Karakter  Religius  

a. Pengertian Karakter  

Karakter yaitu sifat kejiwaan, budi pekerti atau akhlak yang 

merupakan salah satu ciri khas seseorang. Secara Bahasa 

karakter berasal dari Bahasa latin yaitu Charakter yang memiliki 

arti : tabiat, sifat-sifat kejiwaan, watak, budi pekerti, akhlak dan 

kepribadian. Sedangkan secara istilah karaketr adalah sebagai 

sifat yang ada pada manusia pada umumnya yang di mana setiap 

manusia memiliki sifat yang berasal dari faktor kehidupan 

pribadinya (Sofyan, 2015: 43).  

 Jamal Ma’mur (2011: 23) menyatakan bahwa karakter 

merupakan kepribadian yang dilihat berdasarkan dari moral. 

Karakter mempunyai persamaan makna dengan moral. Moral 

adalah kondisi perasaan, pikiran, perilaku dan ucapan setiap 

manusia yang berkaitan dengan nilai-nilai baik dan buruk. 
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Sedangkan menurut Sinom Philips (Muslich, 2011: 70) bahwa 

karakter adalah sekumpulan nilai-nilai yang menuju kearah 

suatu sistem yang dilandasi oleh sikap, pikiran dan perilaku yang 

ditampilkannya.   

 Karakter menurut Foester dalam (Adisusilo, 2014: 76) 

menyatakan bahwa karakter merupakan nilai yang telah menjadi 

kebiasaan hidup akhirnya menjadi sifat tetap yang ada didalam 

diri manusia, seperti pekerja keras, pantang menyerah, jujur dan 

lain-lainnya. Menurut Elfindri dalam jurnal yang berjudul 

Menulusuri Konsep Pendidikan Karakater dan Implementasinya 

di Indonesia (Marzuki, 2017: 5) menyatakan bahwa karakter 

adalah sifat kejiwaan, budi pekerti, akhlak yang dapat 

membedakan dari satu manusia dengan manusia lainnya. 

Elfrindi membagi karakter kuat, karakter lemah, karakter baik 

dan karakter jelek.  

 Berdasarkan beberapa pengertian diatas karakter merupakan 

sifat, watak, akhlak dan budi pekerti yang berasal dari faktor 

kehidupan pribadi dan akan menjadi ciri khas manusia dengan 

menjadi hal yang berbeda setiap manusia dengan manusia 

lainnya.  

b. Pengertian Religius  

Gazalba seperti yang dikutip oleh (Gufron, 2010: 167-168) 

menyatakan bahwa religius yang berasal dari kata religi dengan 
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Bahasa latin “religio” berakar pada kata religure memiliki 

makna mengikat. Dengan arti bahwa religius adalah mengikat 

aturan dan kewajiban yang harus dipatuhi dan dilakukan oleh 

pemeluknya. Sedangkan menurut Jalaluddin (Mutiawati, 2019: 

168) menyatakan pengertian religius adalah kepercayaan 

terhadap Tuhan atau kekuatan dari yang diatas dan akan 

disembah oleh manusia sebagai pemelihara dan pencipta alam 

semesta.  

Religius adalah nilai-nilai yang berkaitan dengan keagamaan 

dan terkait dalam hubungan dengan Tuhan yang menyatakan 

bahwa manusia sebagai ciptaan-Nya. Religius yang berakar pada 

Tuhan yang akan berkaitan dengan perbuatan manusia 

(Mustakim, 2014: 19). Sejalan dengan itu, Mohamad Mustari 

menyatakan bahwa religius merupakan nilai karekter dalam 

hubungan manusia dengan Tuhan, dengan adanya nilai 

kereligiusan dapat diterapkan dalam perkataan, pikiran dan 

tindakan seorang yang didasarkan dengan nilai ajaran agama 

atau ketuhanan. (Rosikum, 2018: 297) 

Menurut Fadlillah menyatakan bahwa religius merupakan 

perilaku atau sifat yang dipatuhi untuk melaksankan urusan 

ajaran agama yang dianutnya ( Jakaria, 2018: 153) Sedangkan 

menurut Ulil (2012: 11) menyatakan bahwa religius dalah suatu 

proses untuk megikat kembali tatanan keimanan atau 

kepercayaan dalam melaksanakan peribadahan kepada Tuhan 
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Yang Maha Esa dengan berdasarkan lingkungan manusia 

tersebut. 

Berdasarkan paparan diatas religius adalah kepercayaan 

setiap manusia dalam hubungannya dengan Tuhan sebagai 

pemelihara dan pencipta alam semesta.  

Dapat disimpulkan dari dua pengertian kata diatas 

pengertian pembentukkan karakter religius merupakan tahap 

atau upaya yang dilakukan untuk memberikan penanaman sifat, 

waktak, kebiasaan, budi pekerti atau akhlak yang berpotensi 

dalam hubungannya dengan sang pencipta. Tidak hanya 

hubungan baik manusia dengan pencipta akan tetapi juga 

pemahaman hubungan manusia dengan manusia dan hubungan 

manusia dengan alam. Pembentukan karakter religius juga 

berarti usaha yang dilakukan untuk menanamkan, mendidik dan 

melatih terhadap pemahaman mengenai Islam yang ada di dalam 

diri manusia.  

3. Metode Pembentukan Karakter Religius  

Metode yang dilakukan dalam upaya pembentukan karakter religius 

oleh Rasulullah SAW sebagai berikut (Abuddin, 2010; 163):  

a. Metode Keteladanan (al-Uswah al Hasanah ) 

Al-Uswah memiliki makna orang yang dapat ditiru, dalam 

bentuk jamak yaitu usyan, sedangkan Hasanah yang berarti 

baik. Jadi uswah hasanah memiliki arti contoh yang baik, suri 
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teladan. Metode keteladanan ini memberikan petunjuk dalam 

bertindak terpuji bagi semua orang agar dapat mengikuti 

tindakan terpuji yag sudah dicontohkan.  

b. Metode Pembiasaan (Ta’widiyyah) 

Pembiasaan berasal dari kata biasa, pembiasaan merupakan 

tahap dalam membuat sesuatu yang dilakukan untuk menjadi 

biasa dan menjadi kebiasaan. Dalam pembentukkan karakter 

Metode Pembiasaan ini sangat efektif jika di terapkan agar dapat 

membiasakan dirinya dengan berperilaku mulia. Dengan metode 

ini peserta didik dapat mengingat sesuatu yang baik dan sering 

dilakukan agar hal tersebut juga dapat menjadi kebiasaan peserta 

didik. 

c. Metode Tsawab ( Hadiah) dan Iqab (Hukuman)  

Tsawab yang berarti pahala, upah, dan balasan. Tsawab 

merupakan sebuah penghargaan yang akan didapatkan oleh 

seseorang karena telah melakukan suatu perbuatan, sikap, dan 

tingkah laku positif baik dari penghargaan yang bersikap yang 

sifatnya materi maupun non materi.  Sedangkan Iqab berarti 

hukuman yang berarti suatu bentuk yang akan diterima 

seseorang yang melakukan kesalahan. Hukuman ini diberikan 

agar dapat mengurangi pelanggaran terhadap peraturan agar 

tidak dilakukan kembali. (Samsul, 2011:70-73) 
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Metode dalam pembentukan karakter religius terdapat 

beberapa antara lain yang pertama metode keteladanan, dengan 

metode keteladanan ini dapat memberikan contoh kepada 

seseorang agar lebih mudah untuk melakukan perilaku, sifat atau 

sikap yang baik seperti yang dicontohkan oleh guru atau orang 

tua. Yang kedua dengan metode pembiasaan, dengan metode ini 

seseorang yang diberikan penanaman mengenai karakter yang 

terus menerus akan difahami dan akan menjadi kebiasaan 

seseorang. Yang ketiga dengan metode hadiah dan hukuman, 

dengan metode ini akan dijadikan target atau dampak yang akan 

diperoleh seseorang  jika seseorang tersebut berbuat baik akan 

mendapat hadiah sedangkan jika berbuat buruk akan 

mendapatkan hukuman.  

4. Faktor  Pembentukan Karakter Religius  

Dalam proses pembentukan karakter religius siswa terdapat 

beberapa faktor tidak hanya faktor pendukung akan tetapi juga terdapat 

faktor penghambat seperti yang dijelaskan sebagai berikut (Syaifudin, 

2021: 41-43) :  

a. Faktor Pendorong  

1) Faktor Internal  

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri 

sendiri. Faktor internal ini sudah menjadi bawaan dari sejak 
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lahir. Yang dimaksud bahwa sifat, watak, perilaku seseorang 

siswa itu ditentukan oleh salah satu dari kedua orang tuanya. 

2) Faktor Eksteral  

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 

seseorang. Faktor ekternal ini bisa berasal dari keluarga, 

lingkungan masyarakat atau teman-temannya. Akan tetapi juga 

bisa dari penggunaan teknologi yang diluar pengawasan dimulai 

dari tontonan di televisi, youtube dan penggunaan gadged untuk 

mengakses hal-hal negatif atau game online.  

Faktor eksternal juga terdapat hal-hal yang mendukung 

peserta didik dalam pembentukan karakter religius seperti 

adanya menjadi Uswah al-hasanah di mana jika seorang guru 

memberikan contoh dari perkataan, perbuatan dan sikap yang 

baik akan ditiru oleh peserta didik, dalam pemberian contoh 

tidak hanya satu kali saja akan tetapi harus sudah menjadi 

karakter seorang guru juga. Ada juga di pada kepedulian 

keluarga dalam pemahaman pendidikan agama di mana jika di 

dalam keluarga memiliki rasa kepekaan dalam pemahaman 

mengenai ajaran-ajaran agama otomatis seorang peserta didik 

sudah dibekali pemahaman ajaran agama dari keluarga akan 

tetapi jika dalam keluarga masih kurang dalam pemahaman 

mengenai ajaran-ajaran agama peserta didik tidak memiliki 

bekal mengenai karakter religius yang baik. 
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b. Faktor Penghambat 

Pembentukkan karakter seseorang tidak mudah, terdapat 

proses yang akan dihadapi seperti hambatan-hambatan atau kendala. 

Adapun faktor-faktor penghambat sebagai berikut :  

1) Lingkungan dan pergaulan  

Lingkungan dan pergaulan sangat terikat dengan erat. Sukses 

atau tidaknya pembentukan karakter sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan dan pergaulan seseorang. Apabila seseorang tersebut 

berada di lingkungan dan pergaulan yang positif akan 

menghasilkan karakter yang positif akan tetapi jika seseorang 

tersebut berada dilingkungan atau pergaulan yang negatif akan 

menghasilkan karakter yang negatif. 

2) Latar belakang seseorang yang berbeda-beda 

Setiap orang memiliki latar belakang keluarga yang berbeda-

beda. Jika seseorang yang terlahir dari keluarga yang memiliki 

karakter religius yang baik maka seorang tersebut akan mudah 

dalam melaksanaannya, akan tetapi jika seseorang yang terlahir 

dari keluarga yang mungkin minim dalam karakter religius pasti 

seseorang tersebut juga akan sulit dalam pembentukan 

karakternya. 
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3) Mengontrol perilaku seseorang  

Tidak hanya orang tua yang harus mengontrol atau 

mengawasi tingkah laku atau perilaku seseorang ketika dirumah, 

akan tetapi seorang guru yang ada di sekolah juga harus 

mengontrol perilaku siswa jika melakukan kesalahan atau 

bahkan harus memberikan teguran, pembinaan kepada seorang 

siswa yang mungkin melakukan kesalahan.  

4) Kurangnya kesadaran siswa 

Kebanyakan siswa masih memiliki kesadaran yang rendah, 

peran sekolah juga penting dalam memberian mentoring 

mengenai keagaamaan karena seorang siswa hampi setiap hari 

berada disekolah. Dengan diberikan pemahaman atau mentoring 

mengenai keagamaan akan mempermudah pembetukan karakter 

religius. 

Disimpulkan bahwa faktor dalam pembentukan karakter 

religius terdapat dua faktor yaitu faktor pendorong dan faktor 

penghambat. Faktor pendorong ada dua yakni faktor internal 

yang berasal dari diri sendiri dan faktor eksternal yang berasal 

dari keluaraga atau orang-orang sekitarnya. Kedua faktor 

penghambat seperti pergaulan, latar belakang yang berbeda, 

kesadaran yang kurang dll.  
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5. Macam-macam Nilai Religius  

Macam – macam Nilai Religius menurut (Maimun, 2010: 84) 

sebagai berikut :  

a. Nilai Ibadah  

Ibadah yang berasal dari bahasa Arab yaitu Masdar ‘abada 

yang memiliki makna penyembahan. Sedangkan secara istilah 

melakukan ketaatan dalam perintah-Nya dan menjauhi segala 

larangan-Nya. Seperti menjalankan shalat, puasa, dan menjauhi 

zina. 

b. Nilai Ruhul  

Ruhul atau jihad adalah kejiwaa yang akan mendorong 

seseorang dalam melakukan pekerjaan atau berjuang dengan 

sungguh-sungguh, dengan didasari menganai Hablum minAllah, 

Hablum min al-nas dan Hablum min al-alam.  

c. Nilai Akhlak dan Disiplin 

Akhlak yang artinya tabiat, rasa malu, dan adat kebiasaan. 

Sedangkan disiplin adalah kegiatan yang harus dibiasakan oleh 

manusia dalam malaksanakan ibadah setiap harinya. Dengan 

seorang melakukan kebiasaan beribadah tepat waktu akan 

meningkatkan kedisiplinan seorang tersebut.  
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d. Nilai Keteladanan  

Keteladanan adalah suatu hal yang sangat penting dalam 

pelakansaan hal-hal yang baik. Dengan seorang atau pendidik 

memberikan contoh keteladanan yang baik maka seseorang yang 

melihatnya akan dapat meniru perilaku tersebut.  

e. Nilai Amanah dan Ikhlas  

Amanah yang berarti dapat dipercaya. Sedangkan ikhlas 

adalah rasa tanpa pamrih dari segala sesuatu yang diperbuat. 

Dengan begitu jika dalam Pendidikan seorang pemimpin 

diberikan amanah maka harus melakukannnya dengan baik. 

Seorang yang memiliki niat melakukan sesuatu dengan mencari 

ridho Allah SWT maka hal tersebut merupakan ke ikhlasan 

murni dari Allah SWT.  

6. Aspek Religius  

Aspek religius dalam menurut kementerian dan lingkungan hidup RI 

1987 sebagaiamana yang telah dikutip oleh Ahmad Thontowi (Febriyan, 

2022: 48) terdiri dari lima aspek yakni :  

a. Aspek Iman  

Aspek Iman membahas mengenai hal-hal yang menyangkut 

keyakinan dan hubungan manusia dengan Tuhan, malaikat, dan 

para nabi.  
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b. Aspek Islam  

Aspek Islam membahas mengenai intensitas dalam melaksanakan 

ibadah yang sudah ditetapkan. 

c. Aspek Ihsan  

Aspek Ihsan membahas tentang perasaan dan pengalaman 

mengenai kehadiran Tuhan, dan memiliki rasa takut dalam 

melanggar larangan Tuhan.  

d. Aspek Ilmu 

Aspek Ilmu membahas mengenai pengetahuan seseorang tentang 

ajaran-ajaran agama. 

e. Aspek Amal  

Aspek Amal membahas tentang tingkah laku seseorang di 

kehidupan dalam bermasyarakat. 

B. Kajian Penelitian Terdahulu  

Dalam penelitian diperlukan mengkaji penelitian terdahulu sebagai 

pendamping atas penelitian yang akan dilakukan, agar isi dari penelitian 

tidak sama dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang 

memiliki bidang yang hampir sama. Kajian penelitian yang akan terdahulu 

harus memiliki persamaan atau perbedaan dari isi penelitian yang akan 
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dilakukan. Berikut adalah kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan, diantaranya :  

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Ilmi Nasikhah mahasiswa program 

studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Ilmu 

Kguruan IAIN Salatiga tahun 2022 dalam skripsinya yang berjudul 

Pembinaan Karakter Religius dan Kemandirian Peserta Didik Boarding 

School MTs Negeri 1 Kota Magelang Tahun Ajaran 2021/2022.  

Hasil penelitian menyatakan bahwa pembinaan karakter religius 

dengan melalui keteladanan, pembiasaan, nasihat, kisah, perumpamaan, 

hadiah bahkan juga hukuman. Dengan menerapkan sikap teladan kepada 

Allah SWT, ikhlas, takwakal dan sabar.  

Dalam penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu mengenai karakter religius. Sedangkan dalam 

perbedaannya penelitian ini membahas pembinaan karakter religiusnya 

dengan memberikan hukuman dan penghargaan kepada para peserta 

didik agar selalu membiasakan untuk berkarakter religius karena 

diharuskan peserta didik yang berada di Madrasah Tsanawiyah biasanya 

sudah memiliki landasan karakter religius terlebih dahulu, berbeda 

dengan penelitian yang akan dilakukan melalui kegiatan jumat religi 

dalam pembentukan karakter religius para peserta didik di Sekolah 

Menengah Pertama yang biasanya para peserta didik masih kurang dalam 

karakter religius dengan adanya penelitian yang berada di SMP Negeri 
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17 Surakarta dapat memberikan informasi mengenai kegiatan jumat 

religi dalam pembentukan karakter religius.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anggs Riyawan Awaludin mahasiswa 

program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Walisongo Semarang tahun 2019 dalam skripsinya yang 

berjudul Pembentukuan Karakter Religius Melalui Kegiatan Mentoring 

di SMPIT Robbani Kendal.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan mentoring yang 

dilaksanakan di SMPIT Rabboni Kendal berjalan dengan cukup bagus. 

Dapat dilihat berdasatkan dari proses perencanaannya yang bisa dibilang 

tersusun secara tersetruktur, dimulai dari jadwal pelaksanaan, materi 

yang akan diajarkan dan para mentor yang sudah terdidik. Dalam proses 

pembentukan karakter religius dengan menggunakan kegiatan mentoring 

dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, pembiasaan, dan 

keteladanan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama sama variabel mengenai pembentukkan religius. Sedangkan 

perbedaannya penelitian ini menggunakan kegiatan mentoring yang 

mungkin menjadi salah satu program dari SMPIT untuk membentuk 

karakter religius para peserta didik dengan menggunakan berbagai 

metode seperti cerama, pembiasaan, dan keteladanan berbeda dengan 

penelitian yang akan dilakukan melalui kegiatan jumat religi dengan 

mengadakan kegiatan tausiyah di manahal tersebut salah satu upaya yang 
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dilaksanakan SMP Negeri 17 Surakarta untuk membentuk karakter para 

peserta didik yang ada di sekolah tersebut.  

3. Penelitian dilakukan oleh Eka Septiana Wahyuningtyas mahasiswa 

program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2018 dalam 

skripsinya yang berjudul Upaya Ma’had dalam Pembentukan Karakter 

Religius Siswi di Ma’had Al Fikri Madrasah Aliyah Negeri Wlingi 

Blitar. 

Hasil penelitian ini meyatakan bahwa terdapat macam-macam 

karakter religius yang ada di Ma’had tersebut yakni kejujura, 

kedisiplinan, keilmuan, rendah hati, peduli lingkungan, dan tanggung 

jawab dan dalam upaya dalam pembentukan karakter di Ma’had Al Fikri 

Madrasah Aliyah Negeri Wlingi Blitar ada beberapa seperti sholat 

berjamaah lima waktu, absen, Qiyamul lail, piker rutin, tadarus al-

Qur’an , diniyah malam, salam ketika bertemu dengan guru atau orang 

yang lebih tua, puasa sunnah, yasinans, sholat rawatib, dan sholat dhuha. 

Dengan hal ini diharapkan dapat merubah sikap atau perilaku yang 

ditujukkan oleh siswa dengan berubah menjadi lebih baik tingkat 

kedisiplinan dan sopan santun.  

Terdapat persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan sama sama mengangkat tema mengenai pembentukkan 

karakter. Sedangkan perbedaannya dalam penelitian ini mengenai upaya 

dalam pembentukan karakter di manapenelitian sudah berada di 
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Madrasah Aliyah yang di mana para peserta didik Madrasah Aliyah 

sudah memiliki karakter religius yang kuat, akan tetapi penelitian yang 

akan dilakukan melalui kegiatan jumat religi dalam pembentukan 

karakter religius dengan para peserta didik yang masih banyak yang 

belum memiliki karakter religius yang kuat karena dalam Sekolah 

Menengah Pertaman atau Sekolah Negeri yang membuat kegiatan religi 

agar dapat memberikan membentuk karakter religius para peserta didik. 

C. Kerangka Berpikir  

Karakter religius merupakan sikap atau perilaku yang harus 

dibentuk, dan harus melekat dengan siswa dan dibingkai dengan agama. 

Karakter religius yang di miliki siswa di sekolah menengah pertama 

memiliki perbedaan antara satu siswa dengan siswa lain. Karakter religius 

tidak hanya untuk di miliki para siswa di Madrasah Tsanawiyah saja, akan 

tetapi para siswa yang di Sekolah Menengah Pertama juga harus memiliki 

karakter religius tersebut. Dalam pembentukan karakter religius siswa 

sebelum masuk di ranah lingkungan sekolah, seharusnya yang pertama di 

lingkungan keluarga yang harus sudah penerapkan pembentukan kekarakter 

religius, setelah itu dilingkungan tempat tinggal siswa tersebut. Dan jika 

sudah masuk ke lingkungan Pendidikan, peran sekolah untuk memberikan 

kegiatan yang mendukung untuk menyamakan dan bahkan membentuk 

karakter religius kepada siswa yang mungkin masih kurang dalam karakter 

religius. Karakter religius pasti sudah dimiliki siswa jika siswa tersebut 

sudah bisa memahami ajaran agamanya. Akan tetapi dapat ditingkatkan 

melalui kegiatan tertentu.  
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Pembentukan karakter religius dapat dilakukan dengan beberapa hal 

salah satunya dengan melaksanakan jumat religi seperti infaq dan tausiyah 

atau mendengarkan ceramah dan juga melaksanakan sholat jumatan 

bersama. Kegiatan tersebut berisi pemberiaan pengetahuan agama, nasihat, 

keteladanan dan lain-lain.  

Kegiatan jumat religi ini dilaksanan untuk membentuk karakter 

religius siswa. Dengan dilaksanakannya kegiatan jumat religi ini juga dapat 

mengetahi faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan tersebut seperti dapat 

mengetahu faktor pendorong dari kegiatan tersebut dan juga faktor 

penghambat dari pelaksanaan kegiatan jumat religi tersebut.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian lapangan 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Di mana peneliti 

mengguanakan observasi langsung yang dilaksanakan di SMP Negeri 17 

Surakarta sebagai objek penelitian. Menurut Nana (2018: 60) bahwa 

menyatakan penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan ditandai kegiatan pengumpulan data dengan 

melakui kegiatan wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan 

menurut Ghoni (2012: 51) menjelaskan bahwa dalam penggunaan 

penelitian pendekatan kualitatif akan cenderung menggunakan analisi 

dengan pendektan induktif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif adalah 

penelitian yang dilaksanakan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan 

mengenai fenomena atau peristiwa yang terjadi pada objek yang akan 

diteliti secara sistematis, akurat dan faktual (Arifin, 2014: 41). Sedangkan 

menurut Lexy J dan Meleong (2014: 6) Mejelaskan bahwa penelitian 

kualitatif adah sebauh pendekatan yang memiliki tujuan untuk mendapatkan 

pemahaman keadaan lapangan yang terjadi dalam bentuk deskriptif. Maka 

penelitian ini yang berjudul “Implementasi Jumat Religi dalam 

Pembentukkan Karakter Religius Terhadap Siswa Kelas VIII SMP Negeri 
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17 Surakarta Tahun Pelajaran 2022/2023” sesuai dengan penggunaan 

metode penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif.  

B. Setting Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini bertempat di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

17 Surakarta Jl. A. Yani, Sumber, Kec. Banjarsari, Kota Surakarta, 

Jawa Tengah.  

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian yang berjudul “Implementasi Jumat Religi 

dalam Pembentukan Karakter Religius Terhadap Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 17 Surakarta Tahun Pelajaran 2022/2023” dilaksanakan 

pada bulan Oktober 2022 – Maret 2023.  

C. Subyek dan Informan  

1. Subjek Penelitian  

Menurut Tatang M. Amirin dalam buku Pengatar Metodologi 

Penelitian (Rahmadi, 2011: 61)  menjelaskan bahwa subjek penelitian 

adalah sumber yang dapat memperoleh keterangan penelitian mengenai 

apa yang ingin diperoleh dari penelitian. Subjek dalam penelitian ini 

adalah Guru Penanggung Jawab kegiatan jumat religi di SMP Negeri 

17 Surakarta  yaitu Bapak Sarno  
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2. Informan Penelitian  

Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi– 

informasi yang diperlukan oleh peneliti.  Informan penelitian ini adalah 

Kepala Sekolah, Waka Kesiswaan, Pengisi Jumat Religi, Guru 

Pendidikan Agama Islam dan Siswa SMP Negeri 17 Surakarta. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data memiliki berbagai cara dari penelitian yang 

sudah dilakukan misalnya dengan menggunakan observasi, wawancara, 

angket dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut :  

1. Observasi  

Obeservasi merupakan salah satu suatu proses melihat, mengamati, 

mencermati serta merekam segala seseuatu yang ada didalam kegiatan 

tersebut secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Observasi 

juga sebagai sebuah kegiatan untuk mencari informasi dan data yang 

dapat digunakan untuk memberikan kesimpulan (Umar, 2019: 68). 

Observasi ini hanya dapat dilakukan pada perilaku seseorang atau yang 

dapat terlihat dari objek yang diamati, apabila hal tersebut tidak dapat 

terlihat sebagai contoh maka data tersebut tidak dapat dijadikan sebagai 

data observasi.  

Kegiatan observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati 

keadaaan yang ada dilingkungan sekolah dalam proses pelaksanaan 
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kegiatan jumat religi dan apa saja yang dilaksanakan pada saat kegiatan 

jumat religi terlaksana 

2. Wawancara  

Menurut Sugiyono (2015: 72) menyatakan bahwa wawancara 

merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh dua orang untuk bertukar 

informasi dengan melakukan kegiatan tanya jawab dalam suatu topik 

tertentu. Di kegiatan wawancara ini peneliti sebagai pewawancara 

sedangkan narasumber sebagai responden. Wawancara ini dilakukan 

untuk mengetahui apa saja kegaiatan Jumat Religi dan bagaimana 

kegiatan Jumat Religi dilakukan di SMP Negeri 17 Surakarta.  

Kegiatan wawancara ini  merupakan kegiatan wawancara terstruktur 

di manapeneliti sudah dipersiapkan beberapa pertanyaan-pertanyaan 

yang akan diajukan dalam proses wawancara ini, dalam setiap 

responden akan diberikan pertanyaan yang sama, selain itu juga akan 

dilakukan pengumpulan data dan pencatatan. Subjek yang akan 

diwawancarai adalah Kepala Sekolah SMP Negeri 17 Surakarta, Guru 

penanggung jawab kegiatan jumat religi, dan Siswa kelas VIII SMP 

Negeri 17 Surakarta. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah sebuah catatan mengenai sebuah peristian yang 

sudah terlewati. Dokumentasi dapat berupa gambar, atau tulisan. 

Dokumantasi gambar seperti foto, sketsa dll, sedangkan dokumentasi 
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tulisan bisa berupa catatan harian, sejarah peraturan dan kebijakan 

(Rifa’i, 2021: 114) 

Kegiatan dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan beberapa 

data mengenai kegiatan Jumat Religi, kondisi dan gamabaran secara 

umum tentang SMP Negeri 17 Surakarta, keadaan guru, karyawan dan 

siswa dan sarana prasarana yang ada di sekolah tersebut.  

E. Teknik Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif dapat dipertanggung jawabkan sebagai 

penelitian ilmiah maka perlu diadakan keabsahan data. Penelitian ini 

peneliti dalam keabsahan data menggunakan sebagai berikut (Umar, 2019: 

94-95):  

1. Triangulasi  

a. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber di lakukan untuk menguji keabsahan 

data yang dilakukan dengan cara mengecek keabsahan data dengan 

melalui subjek dan informan dalam penelitian.  

b. Triangulasi Metode  

Triangulasi Metode dilakukan dengan cara mengecek 

keabsahan data yang peroleh dari beberapa teknik pengumpulan 

data seperti teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Di 

manajika akan mengcek keabsahan data dari hasil wawancara lalu 

dicek dengan menggunakan teknik observasi atau dokumentasi. 
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jika menghasilkan hasil yang berberbeda maka peneliti harus 

berdiskusi dengan yang narasumber yang bersangkutan atau yang 

lainnya.  

F. Teknik Analisis Data  

Menurut Sugiyono (2018: 476) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan sebuah proses di manadilakukan untuk mencari, menyusun data 

secara utut yang dapat diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Dilakukannya analisis data akan mempermudah untuk 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis yang umum digunakan 

oleh peneliti lainnya yakni teknik analisis model interaktif sebagai berikut 

(Zuchri, 2021:161-162) :  

1. Reduksi Data  

Data yang diperoleh pada saat melakukan penelitian cukup banyak, 

untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang sudah 

dikemukakan, semakin lama peneliti berada di lapangan akan semakin 

banyak informasi yang diperoleh dan akan semakin kompleks dan 

rumit. Maka dari itu sangat perlu untuk dilakukannya analisi data 

menggunakan reduksi data. Mereduksi data merupakan merangkum, 

memilih, memfokuskan terhadap hal-hal yang penting dalam 

informasi yang sudah didapat kan. Dengan dilakukannya reduksi data 

akan memperoleh data atau gambaran yang lebih jelas dan 
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya 

2. Penyajian Data  

Penyajian data dalam penelitian kualitatif ini dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan atau grafik. Dengan melakukan 

penyajian data dalam penelitian akan memahami apa yang terjadi dan 

mempermudah dalam menarik kesimpulan dalam pengambilan 

tindakan.  

3. Penarikan Data  

Penarikan data atau kesimpulan awal yang dikemukan masih 

memiliki sifat sementara, dan akan berubah bila tidak terdapat bukti-

bukti yang kuat dalam mendukung pada tahap pengumpulan data, 

akan tetapi jika terdapat bukti-bukti yang valid saat peneliti 

melakukan penelitian di lapangan untuk mengumpulkan data, maka 

dapat disimpulkan bahwa kesimpulan tersebut memiliki kekuatan 

untuk dipercaya.  

Adapun gambar yang serangkaian kegiatan teknik analisi 

data menrut Miles dan Huberman yaitu sebagai berikut (Elvinaro, 

2010:223) : 
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Gambar  3.1  Teknik Analisis Data
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Fakta Temuan Penelitian  

1. Gambaran Umum SMP Negeri 17 Surakarta 

a. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 17 Surakarta  

Pada tahun 1965 nama sekolah adalah STP (Sekolah Teknik 

Perkapalan) terletak di kampung beton, kampung sewu pada 

waktu itu di pimpin oleh Bapak Paidi, karna sering banjir di 

pindah di warung miri dan sekarang menjadi (SMA Negeri 3) 

karna untuk  dua sekolah (STM 6 dan STM 7) tidak mencukupi 

kemudian di pindah di warung kepatihan Jl. Joyonegaran No. 2 

sekitar tahun 1967. Setelah itu, pada tahun 1979 STM 7 resmi 

menjadi SMP Negeri 17, Pada tahun 1980 sudah meluluskan 

siswa SMP Negeri 17.  

Pada tahun 1980 dipimpin oleh Bapak Masruri BA (1979-

1982). Dan membangun ruang kelas menghadap ke utara. Pada 

tahun 1982 Bapak Masruri B.A dipindah ke SMP Negeri 12 

Surakarta dan dilanjutkan oleh: Bapak Haryono Sunaryono 

dalam memimpin SMP Negeri 17 Surakarta dengan baik dan 

mendapatkan gedung baru (tahun 1983/1984) dalam proses 

pembangunan beliau pensiun.( Tahun 1983-1984). 
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Dilanjutkan oleh Ibu Siti Rejeki (memangku jabatan) kurang 

lebih 1 tahun dipindah ke SMP 1 Jumanpolo, SMP Negeri 17 

diampu Bapak Maryadi dari SMP Negeri 4 Surakarta (Tahun 

1984). 

Setelah tahun 1984/1985 dipimpin oleh Bapak Sukarno B.A, 

pindahan dari SMP Cepu tetapi hanya kurang lebih 1 tahun 

beliau meninggal dunia (Tahun 1984). 

Bapak HisyamYaini B.A memimpin SMP Negeri 17 

Surakarta diantara tahun 1986-1993 (kurang lebih 7 tahun). 

Pada tahun 1987 proyek Bengawan Solo membuat tanggal 

beton dan tahun itu luas tanah SMP Negeri 17 Surakarta 

menjadi kurang lebih 3 m². Tahun 1993 Bapak Hisyam Yaini 

B.A dialihkan tugaske SMP 22 Surakarta (Tahun 1986-1993). 

Bapak Sudarno memimpin SMP 17 Surakarta menggantikkan 

Bapak Hisyam Yaini B.A tahun 1993-1985 ini dalam 

memimpin baik, tegas, dan kekeluargaannya baik, kemudian 

dipindah ke SMP 14 Surakarta (Tahun 1993-1995). 

Digantikan oleh Bapak Rohmad Sucipto Samsudi memimpin 

SMP 17 Surakarta membangun 4 gedung kelas dan beliau 

lincah, pintar mulai itu Koperasi Mekar Sejati di Badan Hukum 

dan maju dengan pesat setelah berjalan dengan baik, beliau 

dipindah di Provinsi dan menjadi Pegawai Provinsi. (Tahun 

1996-2000). 
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Ibu Sri Suwartimah memimpin SMP 17 Surakrta 

menggantikan Bapak Rohmad S.S melanjutkan programnya dan 

lebih maju karena karier beliau dipindah di SMP (Tahun 2000-

2003). 

Bapak Handoyo (Tahun 2003/2004). Memimpin SMP 

Negeri 17 Surakarta dan merekap Ruang Lab & Ruang kantor 

di tingkat. Dalam memimpin sangat baik, kekeluargaannya juga 

sangat bagus, hingga berjalansampai tahun 2007 dandi pindah 

tugas di SMP Negeri 12 Surakarta. 

Bapak  Joko Slameto (2007-2009). Belum lama kantor di 

landai banjir kurang lebih1,5  m . baik, pintar dan 2009 di alih 

tugaskan ke SMP Negeri 1 Surakarta. 

Bapak Prih Sasonodadi ( Tahun 2010- 2013). Melanjutkan 

kepimpinannya di SMP Negeri 17 Surakarta hingga SMP 

Negeri 17 Surakarta baik, karyawan dan guru kompak. Pada 

tahun 2012 di alih tugaskan ke SMP Negeri 22 Surakarta. 

Ibu Vera Sri Martani ( tahun 2012/1015). Juga berjuang untuk 

memajukan SMP Negeri 17 Surakarta dan berjalan dengan baik, 

waktu itu memohon kepada Walikota untuk merehab Ruang 

kelas untuk di tingkat tetaapi pihak dinas agak kurang setuju, 

akhirnya berhenti dan pada tahun2015 pindah tugas ke SMP 

Negeri 22 Surakarta. 
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Bapak Eko Sutrisno ( Tahun 2015/2018). Melanjutkan 

perjuangan pimpinan yang lama dan berjalan dengan baik, 

dipertengahaan dalam memimpin melanjutkan/mengajukan 

pembangunan lagi dan akhirnya disetujui dengan semua 

bangunan dirobohkan. 

Ibu Liestyani Dhamayanti (2018/-) . juga ikut melanjtkan 

memimpin SMP Negeri 17  Surakarta dengan gesitnya 

b. Profil  SMP Negeri 17 Surakarta  

Nama Lengkap   :SMP NEGERI 17 SURAKARTA 

NPSN   :20328098 

NPWP   : 000042580526000 

Jenjang Pendidikan   :SMP 

Status Sekolah   :Negeri 

Alamat Sekolah   :Jalan Jenderal Ahmad Yani Sumber 

Surakarta 

RT/RW   :003/002 

Kode Pos   :571380 

Kelurahan    :Sumber 

Kecamatan    :Banjarsari  

Kabupaten/ Kota   :Surakarta 
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Provinsi    :Jawa Tengah  

Negara    :Indonesia  

SK Pendiri Sekolah   :DA.II/HP/194/I/850/81 

Tanggal SK Pendiri   :1981-05-21 

Status Kepemilikan   : Pemerintah Daerah 

Nomor Telepon   :0271717520 

Email    : smpn17@surakarta.go.id 

Luas Tanah    : 3.831 m  

c. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 17 Surakarta 

1) Visi  

Mewujudkan sekolah ramah serta lulusan unggul yang mulia, 

akhlak tinggi prestasi dan cinta terhadap lingkungan  

2) Misi dan Tujuan 

a) Mewujudkan sekolah yang ramah bagi semua sebagai 

wujud pelaksanaan program pemerintah EFA (Education 

For AII) dan Sekolah Ramah Anak  

b) Mengembangkan karakter pelakar Pancasila (beriman, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia, berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, 

bernalar kritis, dan kreatif) melalui penanaman budi pekerti 
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dan kegiatan keagamaan dalam berinteraksi dengan 

lingkungan social agama  

c) Mewujudkan pengembangan kurikulum yang mengacu 8 

standar pendidikan  

d) Mewujudkan pelaksanaan pembelajaran aktif, inovatif, 

kreatif, efektif, menyenangkan, gembira, dan berbobot. 

e) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik  

f) Meningkatkan pembelajaran dan pengembangan diri yang 

terintegrasi dengan Pendidikan 

g) Lingkungan hidup dan P4GN (pencegahan, pemberantasa, 

penyalahgunaan, dan peredaran gelap narkoba) serta hidup 

sehat  

h) Menerapkan manajemen partisipasi warga sekolah dan 

masyarakat menuju lingkungan sekolah yang bersinar 

terang (bersih, indah, asri, rindang, tertip, aman, nyaman, 

dan tenang) dan sehat  

i) Melakukan Kerjasama dengan mitra untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan  
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d. Data Siswa SMP Negeri 17 Surakarta 

Siswa SMP Negeri 17 Surakarta setiap mengalami 

peningkatan jumlah. Jumlah keseluruhan siswa dari kelas VII 

sampai kelas IX pada tahun pelajaran 2022/2023 berjumlah siswa. 

berikut ini adalah data siswa tahun pelajaran 2022/2023 SMP 

Negeri 17 Surakarta.  

 

Tabel 4.1 ( Jumlah Siswa yang Muslim) 

e. Data Guru SMP Negeri 17 Surakarta 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 17 Surakarta terdapat 

data guru secara keseluruhan 35 orang yang terdiri dari 13 Laki-

laki dan 22 perempuan. Adapun 13 Tenaga Administrasi Sekolah 

berjumlah 13 orang yang terdiri dari 7 Laki-laki dan 6 perempuan, 

Adapun rincian sebagai berikut :  

 

No Kelas Laki-Laki Perempuan Total 

1. Kelas VII 100 94 194 

2. Kelas VIII 95 87 182 

3 Kelas IX 76 71 147 

Total 271 252 523 

 



43 
 

 

  

Uraian Guru Tenaga Administrasi 

sekolah 

Total  

Laki-Laki 13 7 20 

Perempuan 22 6 28 

Total 35 13 48 

Tabel 4.2 ( Jumlah Guru dan Karyawan) 

f. Jadwal Kegiatan di Hari Jumat  

SMP Negeri 17 Surakarta memiliki beberapa kegiatan yang 

diadakan setiap hari Jumat. Seperti ada Jumat Bina Siswa, Jumat 

Sehat, Jumat Bersih dan jumat Religi. Kegiatan tersebut dilakukan 

setiap satu bulan satu kali dengan bergantian. Mulai dari Jumat 

pertama, kedua, ke tiga dan keempat. Dan biasanya di minggu 

ketiga dan keempat sering mengalami perubahan dikarenakan 

terkadang ada kegiatan yang harus dilakukan pada hari itu juga. 

Adapun rincian sebagai berikut : 

Hari Minggu Ke Kegiatan 

 

 

JUMAT 

Pertama  Sehat  

Kedua Bersih 

Ketiga  Religi  

Kempat  Bina Siswa 

Tabel 4.3 ( Jadwal Kegiatan di Hari Jumat) 



44 
 

 

  

2. Pelaksanaan Jumat Religi dalam Pembentukkan Karakter 

Religius di SMP Negeri 17 Surakarta Tahun Pelajaran 2022/2023 

Pembentukan karakter religius yang ada di SMP Negeri 17 Surakarta 

terdapat beberapa kegiatan. Peneliti mengambil langkah untuk 

melakukan penelitian dengan Wawancara dengan subjek dan informan 

penelitian, melakukan observasi dari kegiatan jumat religi dan di luar 

kegiatan jumat religi dan mengumpulkan dokumentasi yang berkaitan 

dengan kegiatan jumat religi dalam pembentukan karakter religius 

siswa. 

Pada konteks penelitian ini, akan dipaparkan hasil temuan selama 

penelitian berlangsung di SMP Negeri 17 Surakarta. Pembina jumat 

religi berupaya mengadakan kegiatan jumat religi satu kali dalam satu 

bulan agar dapat membentuk karakter religius para siswa yang ada di 

sekolah. Dengan adanya materi dari tausiyah yang ada di jumat religi 

diharapkan para siswa untuk selalu melaksanakan ibadah kepada Allah 

SWT dan berbuat baik kepada orang lain.  

Adapun beberapa bentuk rangkaian kegiatan jumat religi sebagai 

wadah dalam pengimplementasian jumat religi dalam pembentukan 

karakter religius siswa SMP Negeri 17 Surakarta antara lain :  

a. Pembukaan  

Jumat religi adalah salah satu kegiatan religius yang ada di 

SMP Negeri 17 Surakarta. Jumat religi dilaksanakan satu bulan satu 

kali di minggu ke tiga atau minggu ke empat. Dimulai pukul 07.00 
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WIB sampai pukul 08.30 WIB, Diikuti oleh seluruh para siswa yang 

beragama Islam dan Bapak Ibu Guru. (Observasi, 17 Februari 2023)  

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Sarno 

sebagai berikut :  

“Untuk kegiatan jumat religi baru dimulai tahun pelajaran 

2022/2023 mbak. Untuk waktunya tidak tentu mbak, kadang 

dilakukan di minggu ke tiga kadang juga minggu keempat, 

tergantung situasi dan kondisi di sekolah mbak.” 

(Wawancara 1 Februari 2023) 

 

Wawancara diperkuat dengan pendapat Bapak Wiyono 

sebagai berikut : 

“Jumat religi baru dimulai lagi setelah pandemi itu di 

tahun ajaran baru mbak, dan untuk jadwalnya di jumat religi 

itu minggu ke tiga atau keempat biasanya kita lihat kondisi 

mbak, terkadang ada kegiatan yang lebih mendesak dan 

membuat harus di geser jadwalnya” (Wawancara 2 Februari 

2023) 

 

Hal yang senada juga di sampaikan oleh siswa yang Bernama 

Nafisha Kelas VII mengungkapkan bahwa :  

“Jumat religi ini dilakukan sebulan sekali dan jadwalnya 

juga tidak menentu bu” (Wawanacara 7 Februari 2023)  

 

 Hal ini diperkuat dengan dokumentasi Jadwal Kegiatan yang 

ada di SMP Negeri 17 Surakarta. (Dokumentasi, 8 Februari 2023)  

Jumat Religi ini diawali dengan kegiatan pembukaan. 

Pembukaan dipimpin langsung oleh pembina, pembina 

mengumpulkan seluruh para siswa yang beragama islam untuk 
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berkumpul di Halaman sekolah. Pembina dan beberapa guru 

membantu menempatkan para siswa untuk segera duduk di 

halaman yang sudah disiapkan oleh sekolah. Setelah sudah duduk 

dengan rapi pembina mengucapkan salam dan bacaan basmallah 

untuk mengawali kegiatan jumat religi. (Observasi 17 Mei 2023). 

Hal ini sama seperti yang diungkapkan oleh Bapak Sarno 

sebagai berikut :  

“Kegiatan jumat religi dimulai dengan adanya pembukaan 

mba, pembukaan ini dipimpin oleh pembina biasanya saya 

sendiri, setelah itu saya buka dengan salam dan basmallah 

mba” (Wawancara 1 Februari 2023) 

 

 Senada  dengan yang dikatakan seorang siswa yang bernama 

Fatih dari kelas VIII menyatakan bahwa :  

“Jumat religi dimulai dengan pembukaan bu dengan 

bismillah, membaca Qur’an, tausiyah, dan doa. Tapi 

juga pernah ada hadroh bu baru dua kali. (Wawancara 7 

Februar 2023) 

 Kegiatan pembukaan berjalan dengan hikmat dan hening. 

Para siswa bersama-sama menjawab salam dan membaca 

basmallah.  

b. Hafalan atau membaca Al- Qur’an  

Setelah selesai pembukaan, pembina melanjutkan kegiatan 

dengan Hafalan beberapa surat yang ada di Al-Qur’an di Juz 30. 

Kegiatan ini dipimpin oleh pembina dan para siswa mengikuti secara 

bersama-sama. (Observasi 17 Februari 2023) sebagaimana yang 

diungkap bapak Sarno sebagai berikut :  
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“Setelah pembukaan ada hafalan bersama-sama mbak, 

biasanya diambil 3 sampai 4 surat yang ada di juz 30 dan 

saya pimpin para siswa mengikuti secara bersama-sama” 

(Wawancara 1 Februari 2023) 

 

Hal ini senada yang diungkapkan seorang siswa yang 

bernama Zhafran Kelas IX sebagai berikut :  

“Ada membaca juz ama, ada juga yang sudah hafal 

bu. Biasanya 3 surat bu, membaca bersama-sama” 

(wawancara 17 Februari 2023)  

 

c. Tausiyah 

Kegiatan tausiyah di jumat religi yang mengisi tausiyahnya 

adalah para ustadz atau mubaligh dari luar sekolah. Dalam jumat 

religi di SMP Negeri 17 Surakarta ini mendatangkan pengisi dari 

luar untuk memberikan penanaman materi nilai-nilai keagamaan. 

Dengan harapan para peserta didik dapat tertarik, antusias untk 

mendengarkan apa yang akan disampaikan oleh pemateri. 

(Observasi 17 Februari) 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Sarno bahwa: 

“Kalau untuk pengisi Tausiyah saya biasanya 

mengambil Ustadz dari luar mbak, jadi tidak dari guru 

yang disekolah mbak. Kalau untuk materi dari pihak 

sekolah tidak memberikan materi apa-apa yang harus di 

sampaikan mbak, jadi mengikuti dari pengisinya saja 

mbak” (Wawancara 1 Februari 2023) 

 

Pendapat ini diperkuat dari hasil wawancara dengan Bapak 

Lutfi selaku guru Pendidikan Agama Islam yang mengungkapkan 

bahwa: 
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“Untuk pengisi materi jumat religi bapak sarno 

biasanya mengambil dari luar mbak dan itu berbeda-

beda setiap minggunya. Karena jika yang mengisi materi 

juga guru dari sekolah anak-anak bisa tidak tertarik” 

(Wawancara 2 Februari 2023) 

 

Hal ini dikuatkan oleh Ustadz Ngatmanto Bahwa :  

“Saya baru sekali ini mengisi di SMP Negeri 17 

Surakarta.” (Wawancara 17 Februari 2023) 

Senada yang disampikan Ustadz Agus Sebagai berikut :  

“Saya baru pertama kali ini mengisi di SMP Negeri 

17 Surakarta.” (Wawancara 19 Mei  2023) 

 

Materi yang disampika oleh pengisi tausiyah setiap kegiatan 

jumat religi berbeda-beda setiap pertemuannya. Ada materi 

mengenai Sholat, Wudhu, dan isra miraj dan masih banyak lagi. 

Untuk materi tidak terdapat standar dari sekolah.  (Observasi 17 

Februari 2023)  

Sebagaimana yang disampikan oleh Bapak Sarno bahwa : 

“Dari sekolah tidak memberikan patokkan materi apa 

yang disampaikan yang terpenting anak-anak bisa 

faham, dan bisa mengamalkan dengan proses, dan materi 

nya pas untuk usia anak-anak mbak” (Wawancara 1 

Februari 2023)  

 

  Ustadz Ngatmanto  memperkuat pendapat sebagai berikut :  

“Untuk materi yang akan disampaikan itu melihat 

dari usia yang akan kami beri materi. Kalau anak smp 

menurut saya pemberian materi dasar akan lebih baik. 

Seperti tata cara beribadah, wajibnya sholat lima waktu, 

muamalah, akhlak, kedisiplinan dan ketaatan kepada 

Allah SWT. Tidak perlu banyak yang penting anak-anak 

bisa faham dulu.” 
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Dalam penyampain materi pada saat jumat religi pengisi  

tausiyah menyampaikan materi mengenai pengetahuan tentang isra 

miraj (Observasi 17 Februari) Sesuai dengan pernyataan dari Ustadz 

Ngatmanto sebagai berikut:  

“saya hari ini hanya menyampaikan tentang isra miraj 

karena memang dalam waktu dekat akan menyambut 

hari isra miraj dan berwudhu.” (Wawancara 7 Februari 

2023) 

 

Senada dengan seorang siswa yang bernama Zhafran 

menyatakan bahwa :  

“materi saat jumat religi tadi adalah tentang isra 

miraj dan menyempunakan wudhu.” (Wawancara 7 

Februari 2023) 

 

  Materi lainnya pada saat jumat religi yang disampaikan oleh 

pengisi tausiyah mengenai Berpuasa dan berbaik kepada orang lain. 

Materi yang disampaikan oleh pengisi tausiyah adalah materi dasar 

yang harus dimiliki seorang siswa. (Observasi, 19 Mei 2023) seperti 

yang diungkapkan Ustadz Agus segabai berikut :  

“Iya mba, materi yang hari ini saya sampaikan 

hanya wajibnya berpuasa ramadhan dan selalu berbuat 

baik kepada orang lain mbak” (Wawancara 19 Mei 

2023) 

Dalam penyampaian materi dalam kegiatan jumat religi yang 

dilaksanakan pada 17 Februari 2023 menggunakan metode ceramah 

dan tanya jawab. Dimana sesi tanya jawab dilakukan oleh pengisi 

untuk dilemparkan kepada para siswa yang pada saat proses tausiyah 

berlangsung masih bersenda gurau atau sibuk sendiri dengan 
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temannya. (Observasi 17 Februari). Sebagaimana yang sampaikan 

oleh Ustadz Ngatmanto bahwa: 

“Saya hari ini menggunakan metode ceramah dan 

tanya jawab, karena memang ada beberapa siswa yang 

tidak mencatat apa yang sampikan. Dimana sangat perlu 

untuk kita test mereka faham atau tidak.” (Wawancara 

17 Februari 2023) 

   Senada yang disampaikan oleh Ustadz Agus bahwa :  

“cara saya menyampaikan materi saya 

menggunakan metode ceramah mbak, karena untuk 

secara banyakk siswa menggunakan metode ceramah 

yang efisien mbak” (Wawancara 19 Mei 2023)  

Hal ini diperkuat dengan pendapat Bapak Sarno bahwa :  

“Penyampaian materi kita menggunakan metode 

ceramah yang pasti. Untuk lainnya biasanya diserahkan 

oleh pengisi.” (Wawancara 1 Februari 2023)  

 

d. Tanya Jawab  

Dalam akhir penyampian materi oleh ustadz, diadakan 

evaluasi langsung kepada para siswa. Evaluasi materi bisa melalui 

sesi tanya jawab atau yang lainnya. Biasanya dilakukan oleh 

pemateri kepada siswa, bisa siswa yang kurang memperhatikan, atau 

siswa yang masih sibuk dengan temannya sendiri pada saat proses 

tausiyah berlangsung. Sebagaimana yang disampikan Bapak Sarno 

bahwa : (Observasi 17 Februari ) 

“Evaluasi ini dilakukan secara acak, siswa yang sering 

ngobrol sendiri saat penyampaian materi dan bahkan yang 

tidak meperhatikan” (Wawancara 1 Februari 2023) 

 

  Senada dengan pernyataan yang di sampaikan oleh siswa 

yang bernama Zhafran Kelas IX :  
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“Biasanya ada tanya jawab bu, tetapi biasanya acak bu, 

kadang yang ditunjuk itu temen-temen yang ngobrol sendiri, 

tidak mencatat gitu bu” (Wawancara 7 Februari 2023) 

 

  Pernyataan ini diperkuat dengan wawancara dari pengisi Ustadz 

Ngatmanto yang menyatakan bahwa : 

“Saya menggunakan metode tanya jawab untuk evaluasi 

materi yang sudah saya sampaikan. Biasanya saya berikan 

untuk anak-anak yang masih banyak gojek sendiri dan yang 

tidak membawa buku untuk mencatata materi” (Wawancara 

17 Februari 2023) 

e. Penutup 

Sekitar Pukul 08.15 WIB, setelah pengisi selesai 

menyampaikan materi, tanya jawab dan diakhiri dengan doa. 

Pembina memberikan beberapa informasi dan mengulangi materi 

yang sudah disampaikan oleh pengisi tausiyah secara singkat. 

Seperti halnya ketika pembukaan pembina membuka jumat religi 

dengan doa bersama, maka di penutupan kegiatan jumat religi ini 

dengan membaca hamdalah bersama-sama.  

Para siswa mengikuti dengam mengucapkan hamdalah 

bersama-sama dan pembina menutup kegiatan dengan mengucap 

salam. (Observasi, 17 Februari 2023)  

3. Metode Pembentukan Karakter Religius melalui Jumat Religi 

Pembentukan karakter religius yang ada di SMP Negeri 17 Surakarta 

dilakukan dengan cara pembiasaan kepada para siswa. dimulai dari 

adanya kegiatan jumat religi yang dilakukan secara berulang-ulang, 

karena dengan menggunakan metode pembiasaan dapat sering 

dilakukan oleh para siswa.  
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Wiyono sebagai 

berikut :  

“Karena metode tersebut mudah untuk dilakukan dan 

para siswa juga akan melakukan berulang-ulang akan 

menjadi pembiasaan dan para siswa akan selalu 

mengingatnya.” (Wawancara 27 Maret 2023) 

Pernyataan ini juga diperkuat oleh Bapak Sarno Sebagai berikut :  

“Metode dalam pembentukkan karakter lebih sering 

menggunakan metode pembiasaan. Karena metode tersebut 

mudah untuk dilakukan dan para siswa juga akan melakukan 

berulang-ulang akan menjadi pembiasaan dan akan selalu 

mengingatnya.” (Wawancara 27 Maret 2023) 

SMP Negeri 17 Surakarta melakukan berbagai kegiatan yang 

dilakuka secara berulang-ulang disebut dengan metode pembiasaan 

yang diterapkan untuk membiasakan para siswa dengan berbagai 

kegiatan keagamaan seperti Jumat Religi setiap satu bulan sekali, sholat 

Dzuhur berjamah, sholat Jumat berjamaah, ngaji bersama dan lain-

lainnya.  

Hal ini diungkapkan oleh Bapak Sarno sebagai berikut:  

“Kalau di sekolah kita membiasakan dengan adanya 

kegiatan religi seperti ngaji bersama di setiap hari kami pagi, 

membiasakan infaq setiap hari jumat, sholat Dzuhur dan 

sholat Jumat dengan berjamaah dan tepat waktu dan lain-

lainnya..” (Wawancara 27 Maret 2023) 

 

Pernyataan ini di perkuat pendapat Bapak Sarno Sebagai berikut :  

“Pembiasaan yang kami terapkan ada beberapa mbak, 

seperti Jumat Religi, Sholat Berjamah di sekolah, ngaji setiap 

hari kamis pagi, dan lain-lainya.” (Wawancara 27 Maret 

2023) 
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4. Faktor Pendorong dan Faktor Penghambat Pembentukan 

Karakter Religius Siswa SMP Negeri 17 Surakarta  

Diadakanya jumat religi di SMP Negeri 17 Surakarta ini memiliki 

faktor-faktor pendorong untuk salah satunya motiasi yang dimiliki guru 

yang ada di sekolah menjadikan para siswa yang beragama Islam untuk 

semakin taat, disiplin, memiliki kesadaran akan kewajibannya untuk 

beribadah kepada Allah SWT. Hal ini yang diungkapkan oleh Bapak 

Sarno sebagai berikut :  

“Kalau faktornya ya dari kami itu untuk menjadikan 

semua siswa muslim yang ada di sekolah ini taat, disiplin, 

beriman kepada Allah dengan mengadakan kegiatan-

kegiatan religi ini mbak. karena masih banyak siswa yang 

kurang kesadaran dalam melaksanakan ibadah kepada Allah 

SWT.” (Wawancara 1 Februari 2023) 

 

Hal ini senada dengan pendapat oleh Bapak Wiyono sebagai berikut :  

“Faktor yang mendorong kami terutama saya nggih mbak, 

saya  kepingin anak – anak apalagi yang muslim ya mbak, 

untuk selalu melaksanakan sholat dan hal-hal yang baik 

sesuai perintah dari Allah. Karena saya melihat anak-anak 

disini agak kurang kesadaran mengenai masalah karakter 

apalagi karakter religinya meraka mbak, iya walapun ga 

semuanya ya mbak. Jadi saya dan pihak sekolah 

menyediakan wadah untuk pembiasaan anak-anak sebagai 

seorang muslim yakni yang terpenting melaksanakan sholat 

dan membaca al-Qur’an.” (Wawancara 2 Februari 2023) 

Untuk mendapatkan hasil dari pembentukkan karakter religius 

seorang siswa harus mendapatkan pendorong dari orang-orang terdekat 

seperti keluarga, teman, dan lingkungannya. Sebagaiamana yang 

diungkapkan oleh Bapak Sarno sebagai berikut:  

“faktor pendorong lainnya itu harus adanya dorongan 

untuk para siswa dapat bisa dari keluarganya, temannya yang 
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memberikan contoh untuk melakuakan ibadah sesuai 

perintah Allah SWT, bisa juga dari guru yang ada disekolah 

atau bisa juga dari temannya sendiri yang mengajak teman 

lainnya.” (Wawancara 27 Maret 2023) 

 

Sebagaimana pendapat oleh Bapak Wiyono sebagai berikut :  

“selain itu, harus ada motivasi, perintah atau bahkan 

contoh yang paling utama dari keluarga para siswa terlebih 

sangat berpengaruh dalam membentuk karakter tereligius 

setelah itu dari lingkungannya bisa dari teman atau saudara 

para siswa dengan  memberikan contoh atau mengajak itu 

akan dengan berulang akan membentuk karakter religius 

siswa.dan bisa juga dari sekolah dari guru nya sendiri yang 

memberikan contoh atau mengadakan kegiatan religi seperti 

adanya jumat religi dan yang lainnya .” (Wawancara 27 

Maret 2023) 

 

Dengan terlaksanakanya kegiatan jumat religi sudah pasti akan akan 

kendala. Kendala-kendala tersebut dari para siswanya yang susah untuk 

segera menempatkan diri, jadwal yang beberapa kali berubah( 

Observasi, 17 Februari 2023) 

Sebagaiamana yang diungkapkan oleh Bapak Sarno sebagai berikut :  

“Kendala yang adalah terkadang siswa itu masih tidak 

bisa cepet untuk duduk dengan rapi masih ada yang bersenda 

gurau dengan teman lainnya. Selain itu, mungkin yang 

beberapa kali harus mengeser kegiatan jumat religi jika ada 

kegiatan yang mendesak di sekolah” (Wawancara 1 Februari 

2023) 

 

Hal ini diperkuat oleh Bapak Wiyono bahwa :  

“Ada kendala yang membutuhkan waktu agak lama untuk 

mengatur siswa agar duduk dengan rapi dan juga penggeseran 

jadwal jumat religi karena ada kegiatan lain yang bertepatan 

dengan jadwal jumat religi. Dan kadang masih ada anak yang 

ngobrol sibuk sendiri mbak” (Wawancara 2 Februari 2023) 
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Hal ini senada dengan yang diungkap oleh Ustadz Ngatmanto bahwa:  

“Kendala saya tausiyah itu hanya ke ada beberapa anak tadi 

yang tidak mencatat dan masih ada satu dua orang yang 

ngobrol bercanda dengan temannya sendiri” (Wawancara 17 

Februari 2023) 

 

Dalam mengatasi hal ini diperlukan dukungan dari semua anggota 

SMP Negeri 17 Surakarta dimulai dari kepala sekolah dan guru-guru 

yang beragama Islam untuk meninggalkan kegiatan lainnya dan ikut 

serta dalam kegiatan jumat religi yang sedang berlangsung. Dengan itu 

dapat membantuk mengatur para siswa untuk segera menempatkan diri. 

Dengan keikutsertaan para guru dalam mengatur para peserta didik 

tidak akan membuang waktu yang sudah ada. ( Observasi, 17 Februari 

2023) 

Hal ini yang diungkapkan oleh Bapak Sarno bahwa :  

“Untuk mengatasi beberapa kendala yang berkaitan dengan 

siswa, biasanya saya meminta bantuan kepada bapak/Ibu guru 

yang lain untuk membantuk mengatur para siswa yang agak 

susah mbak” (Wawancara 1 Februari 2023)  

 

Senada dengan oleh Bapak Wiyono bahwa : 

“Dalam mengatasi anak yang agak susah itu biasanya saya 

meminta bantuan dengan guru lain atau biasanya kalau 

memang bener-bener susah saya kasih saksi atau hukuman. 

Biasanya saya suruh beristighfar di depan teman-temannya 

atau saya suruh untuk membaca surat apa gitu mbak” 

(Wawancara 2 Februari 2023) 
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Tidak hanya kendala dalam proses kegiatan jumat religi. Terdapat 

juga kendala dalam pembentukkan karakter religius di siswa SMP 

Negeri 17 Surakarta. Dengan kendala dari latar belakang keluarga para 

siswa yang berbeda. Terdapat beberapa yang sudah terbiasa 

melaksanakan kegiatan keagamaan dirumah dan di lingkungan 

masyarakat. Dan terdapat juga siswa yang memang jarang untuk 

beribadah kepada Allah SWT. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Bapak Wiyono Sebagai berikut :  

“Kalau dalam pembentukan karalter religius para siswa  

kendalanya yaa kurangnya kemauan para siswa untuk 

beribadah kepada Allah SWT, dan lebih ke latar belakang yang 

berbeda-beda dari para siswa, ada yang sudah baik, ada yang 

luamyan ada juga yang tidak melakukan sama 

sekali”(Wawancara 27 Maret 2023). 

 

Pendapat ini diperkuat dengan keterangan dari Bapak Sarno sebagai 

berikut: 

“Kendala dalam pembentukan karakter religiusnya sendiri 

itu lebih ke latar belakang yang berbeda-beda dari para siswa, 

ada yang sudah baik, ada yang luamyan ada juga yang tidak 

melakukan sama sekali, sama anak-anak itu masih belum bisa 

sadar dengan kewajibannya untuk beribadah kepada Allah 

SWT.” (Wawancara 27 Maret 2023).  

 

B. Hasil Interpretasi Penelitian  

Jumat Religi dalam pembentukan karakter religius siswa di SMP 

Negeri 17 Surakarta terdapat beberapa fakta-fakta temuan. Berdasarkan dari 

analisi data dalam penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwasanya bentuk implmentasi jumat religi dalam pembentukan karakter 
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religius siswa diwujudkan melalui rangkaian  kegiatan. Jumat religi secara 

langsung di pimpin oleg pembina jumat religi dan waka kesiswaan dengan 

rangkaian kegiatan dimulai dari pembukaan, hafalan juz ama, tausiyah, 

tanya jawab & doa, dan penutup.  

Sebagaimana yang sudah dijelaskan oleh (Abuddin, 2010; 163) 

terdapat beberapa metode yang dilakukan dalam pembentukan karakter 

religius seperti metode pembiasaan, metode keteladanan, metode hadiah dan 

metode hukuman. Dengan menggunakan beberapa metode dapat 

membentuk karakter religius siswa yang mana terdapat pada nilai-nilai 

religius yang ada pada siswa sebagai berikut :  

1. Macam-Macam Nilai Religius 

a. Nilai Ibadah  

Nilai Ibadah disini diartikan dengan melakukan semua 

perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya. Pada nilai ini 

Tindakan yang dilakukan untuk membentuk karakter religius 

siswa dengan menggunakan metode pembiasaan yang diberikan 

oleh para guru untuk semua anggota siswa yang ada di SMP 

Negeri 17 Surakarta. 

Metode pembiasaan yang dilakuan untuk membentuk 

karakter religius siswa dengan kegiatan pembukaan jumat religi 

yang dimulai dengan bacaan basmallah. Kemudian dilajutkan 

dengan hafalan surat-surat dengan di pimpin oleh pembina jumat 

religi. setelah itu, ada juga pembiasaan melaksanakan sholat 
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berjamaah di sekolah. Kemudian di akhir kegiatan jumat religi 

terdapat doa yang dipimpin oleh ustadz yang mengisi tausiyah.  

Hal ini dilakukan dengan berkali-kali supaya tertanam dalam 

hati para siswa bahwasanya ibadah kepada Allah SWT sangat 

diperlukan dan dapat dilakukan disetiap kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Dan agar senantiasa selalu mengingat Allah SWT 

dan menjalankan sesuatu dengan berdoa. Dalam hal ini sudah 

dapat terlihat bahwa pembina jumat religi telah berupaya dalam 

pengimplemtasian nilai ibadah dengan adanya kegiatan jumat 

religi.  

b. Nilai Jihad 

Jihad merupakan kegiatan, pekerjaan atau perjuangan yang 

dilakukan seseorang yang berhubungan dengan Allah SWT, 

Manusia dan Alam. Dalam nilai ruhul ini sekolah melakukan 

Tindakan dalam pembentukan karakter religius dengan 

menggunakan metode Pembiasaan. 

Dengan menggunakan metode pembiasaan yang diterapkan 

dengan cara memberikan selalu membiasakan kepada para siswa 

untuk saling mengingatkan teman dalam kebaikan. Seperti pada 

saat selalu memulai semua kegiatan dengan basmallah atau 

berdoa dari jumat religi, sebelum pembelajaran. Dengan metode 

pembiasaan para siswa akan terbiasa dan akan selalu mengingat 

dan melaksanakannya.  
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c. Nilai Akhlak dan Disiplin  

Akhlak disini sikap, tabiat dan kebiasaan yang sudah ada 

atau menjadi pembiasaan seorang siswa. Tidak hanya akhlak akan 

tetapi dalam kedisiplinan dalam beribadah atau melakukan hal-

hal sehari-hari harus selalu diingatkan dan dijalankan. Penerapan 

ini dilakukan dengan metode keteladanan dalam pembentukan 

karater religius siswa SMP Negeri 17 Surakarta.  

Penerapan yang dilakukan guna menanamkan nilai akhlak 

dan disiplin seperti dengan melakukan sholat berjamah secara 

tepat waktu disekolah, dengan memberikan contoh dan 

pembiasaan akan memjadikan karakter religius para siswa 

terbentuk. Tidak hanya beribadah dengan tepat waktu, melakukan 

perintah sekolah dengan disiplin juga sangat diperlukan. Hal ini 

senantiasa berulang kali untuk dilaksanakan agar mendapatkan 

hasil yang baik dari penerapan-penerapan yang sudah dijalankan.  

d. Nilai Keteladanan 

Keteladanan didalam pembentukan karakter religius dalam 

didalam dunia pendidikan sangat diperlukan. Melalui para 

seorang pendidik yang memberikan contoh dalam bersikap, 

berperilaku dan lain-lainnya, dengan menggunakan metode 

keteladanan.  

Metode keteladanan disini yang diterapkan oleh seorang 

pendidik untuk para siswanya dengan memberikan contoh dari 

kedisiplinan, seperti seorang pendidik pada saat kegiatan jumat 
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religi juga selalu mengikuti kegiatan tersebut dengan baik. Tidak 

hanya itu para pendidik yang beragama islam selalu melakukan 

sholat berjamah disekolah dengan tepat waktu.  

Hal ini selalu di tanamkan dengan baik kepada para siswa, 

dan secara terus menerus-menerus supaya para siswa selalu 

melihat contoh-contoh yang diberikan para pendidik dan juga 

mengikuti hal-hal baik yang sudah diberikan oleh para pendidik. 

e. Nilai Amanah dan Ikhlas  

Amanah dan ikhlas dalam pembentukan karakter religiua 

sangat penting untuk dimiliki oleh para pendidik dan para siswa, 

dengan dimilikinya nilai Amanah dan ikhlas akan memperbaik 

dalam pembentukan karakter religius. Seperti Amanah yang 

diberikan ke pada para pendidik untuk selalu membentuk atau 

menanamkan karakter para siswa dengan baik, dan di SMP 

Negeri 17 Surakarta para guru mencoba untuk membentuk 

karakter religius siswa dengan mengguanakan kegiatan Jumat 

religi yang dilakukan setiap bulannya, dengan menggunakan 

metode pembiasaan.  

Dengan selalu melaksanakan Amanah yang sudah diberikan 

pada para pendidik untuk selalu memberikan yang terbaik pada 

para siswa dan dilaksanakan secara terus menerus akan 

membuahkan hasil yang baik pada pembentukan karakter religius 

siswa.  
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2. Faktor Pendorong Pembentukan Karakter  

Pembentukan karakter terdapat dua faktor yang 

mempengaruhinya salah satunya faktor pendorong dalam membentuk 

karakter seseorang. Faktor pendorong sendiri ada faktor internal dan 

faktor eksternal. Dalam faktor internal tersendiri pembentukan 

karakter siswa sendiri berdasarkan dari perilaku atau penanaman dari 

kedua orang tuanya. Jika kedua orang tuanya menanamankan atau 

berperilaku yang mengajarkan siswa tersebut menjadi pribadi yang 

memiliki sifat, watak dan penanaman mengenai keagamaan dengan 

baik otomatis akan menjadikan siswa tersebut sudah akan tertanam 

dengan baik juga. Akan tetapi jika kedua orang tua tidak memberikan 

penenaman keagamaan dan hal-hal yang baik pasti siswa tersebut 

tidak akan memiliki karakter yang baik juga.  

Dalam faktor ekternalnya dalam pembentukan karakter para 

siswa salah satunya berdasarkan dari luar diri siswa sendiri bisa dari 

temannya, lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah. Di SMP 

Negeri 17 Surakarta mengadakan kegiatan religi dalam membentuk 

karakter religius para siswa salah satunya menggunakan kegiatan yang 

bernama Jumat Religi. Dengan diadakan kegiatan dikarenakan adanya 

motivasi, keinginan dari guru-guru yang ada di sekolah untuk 

membantu membentuk karakter religius para siswa. Dengan adanya 

kegiatan Jumat Religi akan membiasakan para siswa untuk selalu 
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beribadah kepada Allah SWT. Tidak hanya mengadakan kegiatan 

religi akan tetapi guru-guru yang ada di sekolah juga memberikan 

contoh terhadap siswa dari sikap, perbuatan sampai perkataan yang 

sudah pasti akan ditiru oleh para siswanya.  

3. Faktor Penghambar Pembentukan Karakter 

Selain faktor pendorong dalm pembentukan karakter, terdapat 

juga faktor penghambat pembentukan karakter. Dalam proses 

pembentukan karakter religius yang ada di SMP Negeri 17 Surakarta 

melalui beberapa kegiatan yang ada salah satunya menggunakan Jumat 

religi memiliki beberapa faktor yaitu  latar belakang seseorang yang 

berbeda-beda. Sudah pasti dari siswa-siswi yang ada di sekolah 

memiliki latar belakang keluarga yang berbeda-beda. Ada yang 

memiliki latar belakang yang sudah tertanaman karakter, karakter 

religius yang sudah baik akan tetapi juga ada siswa yang memiliki latar 

belakang yang masih kurang bahkan bisa jadi belum memberikan 

penanaman karakter atau karakter religius kepada siswa tersebut. 

Dengan perbedaan tersebut menjadikan penghambat untuk pihak 

sekolah dalam membentuk karakter religius seorang siswa.  

Dengan keberbedaan latar belakang yang dimiliki setiap siswa 

yang ada di SMP Negeri 17 Surakarta mengakibatkan para siswa juga 

memiliki kesadaran dalam melakukan ibadah yang berbeda-beda. Ada 

yang memang sudah sadar akan kewajibannya dalam menjalankan 

ibadah adapula yang memang benar-benar tidak memiliki kesadaran 
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untuk melakukan ibadah kepada Allah SWT. Dengan itu pihak sekolah 

mengadakan kegiatan agar siswa yang belum memiliki kesadaran dapat 

pelan-pelan melakukan ibadah terutama yang wajib yaitu sholat.  

Selain kedua faktor penghambat, sangat diperlukan juga 

pengontrolan perilaku para siswa. pengontrolan siswa dalam beribadah, 

berperilaku, bersikap, berbicara dan lainnya, sangat perlu untuk 

dikontrol. Dalam pengontrolan ini juga harus ada Kerjasama dari orang 

tua para siswa dan guru. Karena tidak hanya orang tua saja yang harus 

mengontrol akan tetapi jika berada di sekolah sudah menjadi kewajiban 

seorang guru untuk selalu mengontrol perilaku, sikap, perbuatan, dan 

menjalankan ibadah sesuai kewajibannya. Mungkin dengan cara selalu 

mengingatkan, memngawasi bahkan memberikan teguran jika para 

siswa melakukan hal-hal yang buruk.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-ban 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Jumat Religi ini 

dapat membentuk karakter religius siswa yang ada Di SMP Negeri 17 

Surakarta. Melalui berbagai rangkaian kegiatan yang dimulai dari 

pembukaan dengan bacaan basmallah, hafalan juz ama, Tausiyah dengan 

narasumber dari luar sekolah, evaluasi dari narasumber dengan para siswa, 

doa dan penutup. Dalam pengimplementasiannya menggunakan tiga 

metode yaitu metode pembiasaan seperti selalu melakukan sholat 

berjamaah, metode keteladanan dengan pemberian contoh seorang guru dari 

perilaku, sikap kepada para siswa, dan metode hukuman seperti pemberian 

hukuman kepada para siswa yang tidak melaksanakan jumat religi atau 

kegiatan religi lainnya. 

Jumat  Religi yang ada di SMP Negeri 17 Surakarta terdapat faktor 

pendorong yaitu motivasi yang dimiliki kepala sekolah dan guru untuk 

dapat membentuk bahkan meningkatkan karakter religius siswa yang ada 

disekolah. Dimulai dengan hal-hal yang sederhana agar dapat terbentuknya 

karakter religius siswa.  

Dalam pelaksanaan jumat religi di SMP Negeri 17 Surakarta 

terdapat beberapa hambatan yang terjadi, diantaranya kadang ada 

pergeseran jadwal dengan hal-hal yang lebih penting yang harus segera 
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dilakukan, dan mengatur siswa yang kadang masih sulit dikondisikan. Dan 

latar belakang sisiwa yang berbeda. Kurangnya kesadaraannya siswa dan 

pengontrolan diri siswa.  

B. Saran  

Setelah dilaksanakan penelitian tentang Implementasi Jumat Religi dalam 

Pembentukan Karakter Religius Siswa SMP Negeri 17 Surakarta Tahun Pelajaran 

2022/2023, Terdapat beberapa saran yang perlu disampaikan diantaranya :  

1. Bagi Pembina, Guru dan Sekolah  

a. Diharapkan Kegiatan Jumat religi dapat ditambah dengan kegiatan 

lainnya seperti Shalat Dhuha.  

b. Diharapkan untuk jadwal kegiatan Jumat Religi lebih diutamakan 

dibandingkan kegiatan lainnya.  

c. Diharapkan semua guru kompak dalam mengatur dan 

mengkondisikan keadaan siswa saat kegiatan Jumat Religi akan 

berlangsung dan saat Jumat Religi sedang berlangsung.  

2. Bagi Siswa 

a. Diharapkan para siswa dapat memiliki karakter religius  

b. Diharapkan para siswa dapat mengikuti Jumat Religi dengan baik 

dan tenang. 
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c. Diharapkan para siswa dapa meningkatkan kesadaran dalam 

beribadan, menghargai kepada orang yang lebih tua dan berbuat 

baik dengan sesama 
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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman 

observasi yang disusun dengan tujuan mempermudah saat melakukan 

penelitian. Pedoman observasi mengenai “Implementasi Jumat Religi 

dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa SMP Negeri 17 Surakarta”, 

sebagai berikut: 

1. Mengamati proses persiapan kegiatan Jumat Religi dalam 

pembentukan Karakter Religius Siswa di SMP Negeri 17 

Surakarta 

2. Mengamati proses pelaksanaan kegiatan Jumat Religi 

dalam pembentukan Karakter Religius Siswa di SMP Negeri 17 

Surakarta 

3. Mengamati karakter siswa saat akan melaksanakan sholat 

berjamaah 

4. Mengamati evaluasi setelah pelaksanaan kegiatan Jumat Religi 

5. Mengamati Katakter siswa pada saat jam Istirahat 
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Lamporan 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Wawancara Kepala Sekolah Menengah Pertama 17 Surakarta 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Jumat Religi? 

2. Metode apa yang digunakan dalam pelaksaan kegiatan Jumat Religi? 

3. Materia apa saja yang disampaikan di kegiatan Jumat Religi? 

4. Apakah materi tersebut dapat meningkatkan karakter religius siswa? 

5. Bagaimana kondisi siswa saat kegiatan tersebut sedang berlangsung? 

 

Wawancara Pembina Jumat Religi 

1. Apa kegiatan Jumat Religi? 

2. Sejak kapan kegiatan Jumat Religi dilaksanakan? 

3. Siapa yang mencetuskan kegiatan Jumat Religi? 

4. Kapan waktu pelaksanaan kegiatan Jumat Religi? 

5. Apa tujuan kegiatan Jumat Religi? 

6. Bagaiaman proses pelaksanaan kegiatan Jumat Religi? 

7. Materi apa saja yang disampaikan dalam kegiatan Jumat Religi? 

8. Apakah ada daftar siswa yang mengikuti kegiatan Jumat Religi? 

9. Apa faktor pendorong dalam pelaksaanaan kegiatan Jumat Religi? 

10. Apa faktor penghambat dalam pelaksaanaan kegiatan Jumat Religi? 

11. Bagaimana solusi dari hambatan pada saat pelaksaanan kegiatan Jumat   

Religi? 

12. Bagaimana kaitannya dengan pembentukan karakter religius siswa? 
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13. Bagaimana Kondisi Karakter Religius siswa sebelum mengikuti 

kegiatan  Jumat Religi? 

14. Bagaimana Kondisi Karakter Religius siswa setelah mengikuti kegiatan  

Jumat Religi? 

15. Apakah setelah mengikuti kegiatan Jumat Religi siswa menjadi lebih 

taat  kepada Allah? 

16. Bagaimana bentuk ketaatan siswa setelah mengikuti kegiatan Jumat             

Religi? 

17. Metode apa yang sekolah gunakan dalam pembentukkan karakter 

religius            siswa? 

 

Wawancara Wakil Kepala Kesiswaan 

1. Apakah para siswa berantusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan 

Jumat Religi? 

2. Apakah ada sanksi atau hukuman jika tidak mengikuti kegiatan Jumat 

Religi? 

3. Adakah teguran oleh Bapak/ Ibu guru jika ada siswa yang tidak 

mengikuti Jumat Religi? 

4. Apa faktor pendorong dalam pelaksaanaan kegiatan Jumat Religi? 

5. Apa faktor penghambat dalam pelaksaanaan kegiatan Jumat Religi? 

6. Bagaimana hasil dari kegiatan Jumat Religi? Adakah perubahan yang 

terlihat terkait karakter religius siswa? Jika ada perubahan seperti apa? 

7. Metode apa yang sekolah gunakan dalam pembentukkan karakter 

religius siswa? 

 

Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Siapa yang menyetuskan kegiatan Jumat Religi? 

2. Apa tujuan kegiatan Jumat Religi? 

3. Bagaimana Pelaksanaan kegiatan Jumat Religi? 
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4. Siapa yang mengisi kegiatan Jumat Religi? 

5. Apakah kegiatan Jumat Religi dapat meningkatkan karakter religius 

siswa? 

6. Bagaimana kondisi karakter religius siswa sebelum mengikuti 

kegiatan  Jumat Religi? 

7. Bagaimana kondisi karakter religius siswa setelah mengikuti kegiatan  

Jumat Religi? 

Wawancara Pemateri Jumat Religi 

1. Sudah berapa kali mengisi tausiyah Pada kegiatan Jumat Religi di 

SMP Negeri 17 Surakarta? 

2. Metode apa yang digunakan dalam pelaksaan kegiatan Jumat Religi? 

3. Materia apa saja yang disampaikan di kegiatan Jumat Religi? 

4. Apakah materi tersebut dapat meningkatkan karakter religius siswa? 

5. Bagaimana kondisi siswa saat kegiatan tersebut sedang berlangsung? 

6. Apa saja kendala yang dihadapi saat kegiatan Jumat Religi 

berlangsung? 

7. Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? 

8. Apakah ada evalusi mengenai materi yang telah di sampaikan? 

9. Bagaimana kondisi karakter religius siswa sebelum mengikuti 

kegiatan Jumat Religi? 

10. Bagaimana kondisi karakter religius siswa setelah mengikuti kegiatan 

Jumat Religi? 

 

Wawancara Siswa Kelas VII, VIII, dan IX 

1. Apa yang anda ketahui tentang kegiatan Jumat Religi? 

2. Apa saja yang dilaksanakan dalam kegiatan Jumat Religi? 

3. Siapa yang mengisi kegiatan Jumat Religi? 
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4. Apa yang anda rasakan Ketika mengikuti kegiatan Jumat Religi? 

5. Apakah setelah mengikuti kegiatan Jumat Religi dapat berpengaruh 

dengan karakter religius anda? 

6. Apakah setelah mengikuti kegiatan Jumat Religi dapat membuat anda 

lebih taat kepada Allah? 

7. Bagaimana ketaat anda kepada Allah setalah mengikuti Jumat Religi? 

8. Apakah setelah mengikuti kegiatan Jumat Religi dapat membuat anda 

lebih disiplin? 

9. Bagaimana bentuk kedisiplinan anda lakukan setalah mengikuti Jumat 

Religi? 

10. Bagaimana sika pada saat menghadapi masalah ? 

11. Apakah anda pernah tidak mengikuti kegiatan Jumat Religi? 

12. Jika tidak pernah apakah ada hukumanya?
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Lampiran 3 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 17 Surakarta 

2. Letak Geografi SMP Negeri 17 Surakarta 

3. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 17 Surakarta 

4. Data Guru SMP Negeri 17 Surakarta 

5. Data Siswa SMP Negeri 17 Surakarta 

6. Jadwal Kegiatan SMP Negeri 17 Surakarta 

7. Absen Kegiatan Jumat Religi SMP Negeri 17 Surakarta 

8. Foto Pelaksanaan Jumat Religi SMP Negeri 17 Surakarta 

9. Foto Sholat Dzuhur Berjamaah SMP Negeri 17 Surakarta 
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 Lampiran 4 

FIELD NOTE 

 

Kode 001 

Judul : Observasi Proses Persiapan Jumat Religi 

 Tempat : Halaman SMP Negeri 17 Surakarta 

Pada hari Jumat 17 Februari 2023, Peneliti melakukan penelitian di 

lingkungan SMP Negeri 17 Surakarta. Observasi ini merupakan observasi 

kedua yang dilakukan peneliti, setelah peneliti melakukan penelitian 

pertama permasalahan yang ada di sekolah. Observasi ini bertujuan untuk 

mengetahui proses persiapan kegiatan Jumat Religi dalam pembentukan 

karakter religius para siswa. 

Berdasarkan hasil dari observasi yang peneliti lakukan, Proses 

persiapan yang dilakukan sebelum kegiatan jumat religi adalah karyawan 

yang ada di SMP Negeri 17 Surakarta mempersiapkan alat-alat yang 

diperlukan pada saat kegiatan dimulai seperti mic, tempat duduk, meja dan 

yang lainnya. Setelah itu menata tikat untuk duduk para siswa dalam 

mengikuti kegiatan jumat religi. Saat bel berbunyi para siswa 

mempersiapkan diri untuk kehalaman sekolah dan duduk di tempat yang 

sudah dipersiapan. 

Pada saat para siswa turun dari kelas masing-masing, banyak para 

siswa yang masih harus ditata oleh para guru. Karena para siswa masih ada 

aja yang tidak langsung menempatkan dirinya untu segara duduk. Dari sini 

dapat dilihat masih ada siswa yang kurang memiliki kedisiplinan dalam 

melakukan sesuatu walapun tidak semua peserta seperti itu. Jadi harus 

dengan dibantu guru - guru yang mengikuti kegiatan Jumat Religi. 
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FIELD NOTE 

 

Kode 002 

Judul : Observasi Kegiatan Jumat Religi  

Tempat : Halaman SMP Negeri 17 Surakarta 

Pada hari Jumat 17 Februari 2023, peneliti melakukan penelitian di 

lingkungan SMP Negeri 17 Surakarta. Observasi ini merupakan observasi 

ketiga yang dilakukan peneliti, setelah peneliti melakukan beberapa kali 

melakukan observasi sebelumnya. Observasi ini dilakukan untuk 

mengetahui kegiatan Jumat Religi berjamaah di SMP Negeri 17 Surakarta. 

Berdasarkan hasil dari observasi yang peneliti lakukan, pelaksanaan 

Jumat religi yang ada di SMP Negeri 17 Surakarta dilakukan satu kali dalam 

satu bulan. Dengan berbagai kegiatan seperti: Membaca beberapa surat 

dalam Juz Ama, dilanjutkan dengan tausiyah dari pemetari dan untuk 

pemateri berasal dari luar sekolah, aja juga sesi tanya jawab mengenai 

materi yang sudah di sampaikan. Dan di akhiri dengan doa kafaratul majelis 

oleh pembawa acara. 

Kegiatan Jumat religi dimulai dengan membaca Juz Ama yang 

dipimpin oleh Bapak Sarno dengan membaca surat Al-Fatihah, Al-Adiyat, 

Al-Zalzalah dan Al- Bayyinah. Setelah itu, mempersilahkan untuk Ustadz 

Ngatmanto untuk mengisi atau memberikan tausiyah kepada para siswa. 

Pada saat itu, Ustadz Ngatmanto memberikan tausiyah mengenai Isra Miraj. 

Dalam penyampaian tausiyah Ustadz Ngatmanto juga melakukan interaksi 

kepada para siswa agar para siswa juga mengerti apa yang sudah 

disampaikan. Walapun masih ada beberapa para siswa yang tidak 

memperhatikan pada saat penyampaian tausiyah. Beberapa kali Ustadz 

Ngatmanto memberikan pertanyaan kepada siswa yang masih ngobrol 

sendiri. 
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Setelah selesai memberikan tausiyah kepada para siswa, Ustadz 

Ngatmanto juga memberikan evalusi kepada para siswa yang mengikuti 

kegiatan Jumat religi. Selesai memberikan evaluasi, dilanjutkan dengan 

berdoa bersama dengan Bapak Ngatmanto, setelah itu dikembalikan kepada 

Bapak Sarno. Dan ditutup oleh Bapak Sarno dengan doa kafaratul majelis 

dan mempersilahkan para siswa untuk kembali kekelas dan melajutkan 

kegiatan belajar mengajar. 
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FIELD-NOTE 

 

Kode 003 

Judul : Observasi Evaluasi Kegiatan Jumat Religi  

Tempat : Halaman SMP Negeri 17 Surakarta 

Pada hari Jumat 17 Februari 2023, peneliti melakukan penelitian di 

lingkungan SMP Negeri 17 Surakarta. Observasi ini merupakan observasi 

ketiga yang dilakukan peneliti, setelah peneliti melakukan beberapa kali 

melakukan observasi sebelumnya. Observasi ini dilakukan untuk 

mengetahui Evaluasi kegiatan Jumat Religi berjamaah di SMP Negeri 17 

Surakarta. 

Berdasarkan hasil dari observasi yang peneliti lakukan, Kegiatan 

Evaluasi pada saat Jumat religi hanya di berikan antara Pengisi dan para 

siswa terutama pada penyampaian materi. Evaluasi ini dilakukan setelah 

pengisi selesai menyampaikan materi. Setelah itu, dilakukan secara acak 

dengan cara memberikan pertanyan- pertanyaan yang sesuai dengan materi 

yang sudah disampaikan. Biasanya akan di berikan kepada para siswa yang 

tidak mencatat materi yang sudah disampaikan, yang masih bercanda atau 

ngobrol sendiri dengan temannya. Jika siswa yang diberikan pertanyaan 

tidak mampu menjawab, langsung untuk di suruh maju kedepan. 

Apabila siswa yang diberikan pertanyaan tidak mampu menjawab, 

Ustadz Ngatmanto selaku pengisi tausiyah memberikan pertanyaan kepada 

teman yang lainnya yang mungkin dapat menjawab pertanyaan tersebut. 

Setalah itu, teman yang bisa menjawab untuk mengulangi jawabnya agar 

temannya yang belum mengerti bisa mengerti dan faham. Sesi evalusi ini 

dilakukan dari 2 siswa atau lebih 
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FIELD-NOTE 

 

Kode 004 

Judul : Observasi Sholat Berjamaah  

Tempat : Mushola SMP Negeri 17 Surakarta 

Pada hari rabu 8 Februari 2023, peneliti melakukan penelitian di lingkungan 

SMP Negeri 17 Surakarta. Observasi ini merupakan observasi Kedua yang 

dilakukan peneliti, setelah peneliti melakukan obsevasi pertama untuk 

pendahuluan. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana karakter para 

siswa saat melaksanakan sholat berjamaah di SMP Negeri 17 Surakarta. 

Berdasarkan hasil dari Observasi yang peneliti lakukan, sholat berjamaah di 

sekolah dilakukan sebelum jam istirahat kedua. Sekolah memberikan tanda bel 

kepada siswa yang menandakan bahwa waktu sholat dzuhur berjamaah akan 

dilaksanakan. Kebanyakan siswa sudah memiliki kesadaran untuk langsung 

mengambil air wudhu dan duduk menggunggu adzan dzuhur dikumandakan, adzan 

dikumandakan dari siswa sendiri. Akan tetapi masih ada beberapa siswa yang 

mengulur-ngulur waktu untuk kemasjid. 

Saat sholat berlangsung para siswa sudah baik dalam mengikuti sholat, 

walapaun masih terdapat siswa yang masih bercanda dengan temannya sendiri. 

Untuk siswa yang ketahuan bercanda pada saat sholat akan diberikan hukuman oleh 

bapak guru. Hukumanya waktu itu, siswa disuruh beristigfar didepan teman-teman 

dan guru yang mengikuti sholat berjamaah. Tidak hanya beristigfar ada juga yang 

sampai disuruh untuk menghafalkan salah satu surat di Juz 30. Setelah selesai sholat 

di SMP Negeri 17 Surakarta memberikan kesempatan siswa untuk menyampaikan 

ayat al-Qur'an walapun hanya satu ayat, dan dilakukan bergantian kepada para 

siswa 
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FIELD-NOTE 

 

Kode 005 

Judul : Observasi Jam Istirahat 

Tempat : Kantin SMP Negeri 17 Surakarta 

Pada hari rabu 8 Februari 2023, peneliti melakukan penelitian di lingkungan 

SMP Negeri 17 Surakarta. Observasi ini merupakan observasi Kedua yang 

dilakukan peneliti, setelah peneliti melakukan obsevasi pertama untuk 

pendahuluan. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui karakter para siswa saat 

jam istirahat di SMP Negeri 17 Surakarta. 

Berdasarkan hasil dari Observasi yang peneliti lakukan, pada saat jam 

istirahat pertama di SMP Negeri 17 Surakarta, terdapat beberapa siswa yang 

malaksanakan sholat dhuha secara mandiri. Akan tetapi, tidak semua melakukan 

sholat dhuha. Dan banya para siswa yang pergi kekantin untuk membeli makanan 

dan minuman. Pada saat di kantin para siswa membeli makanan, minuman dan 

mereka ada beberapa para siswa yang menerapkan kedisiplinan atau perintah dari 

Allah SWT yang menjelaskan bahwa untuk makan dan minum tidak sambil berdiri 

atau dengan jalan. Walaupun masih terdapat beberapa siswa yang masih sambil 

jalan saat makan dan minum. 

Pada saat jam Istirahat kedua, tidak banyak siswa yang pergi kekantin untuk 

membeli jajan. Banyak para siswa yang mengerjakan sholat terlebih dahulu setelah 

itu, baru ada yang pergi ke kantin dan juga ada yang tidak. Para siswa yang membeli 

makanan atau minuman pada saat istirahat kedua ini sudah banyak yang makan dan 

minum sambil duduk, karena mungkin tempat duduk masih banyak yang tidak 

terpakai. Jadi ada kemungkinan pada saat istirahat banyak siswa yang masih makan 

atau minum dengan jalan atau berdiri dikarenakan tempat yang disiapkan sedikit.
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FIELD-NOTE 

 

Kode 006 

Judul : Wawancara mengenai surat izin penelitian  

Informan : Ibu Widowati (Petugas Tata Usaha)  

Tempat : Kantor Tata Usaha 

Pada hari selasa tanggal 24 Januari 2023, peneliti datang ke SMP Negeri 17 

Surakarta dengan tujuan untuk menyerahkan surat izin penelitian kepaah pihak 

sekolah. Peneliti sampai di SMP Negeri 17 Surakarta pada pukul 11.00 WIB, 

kemudian peneliti meminta izin kepada bapak satpam untuk memberikan surat izin 

penelitian ke kantor Tata Usaha. Setelah itu peneliti menuju ke kantor Tata Usaha 

dan bertemu dengan Ibu Widowati selaku Petugas Tata Usaha SMP Negeri 17 

Surakarta untuk memberikan surat izin penelitian. 

Peneliti : Assalamu’alaikum (sambil mengetuk pintu kantor Tata 

Usaha) 

Ibu Widowati : Wa’alaikumussalam, masuk mbak. Ada keperluan apa ya 

mbak? Silahkan duduk mbak. 

Peneliti : Iya bu, terimakasih. Sebelumnya saya mohon maaf 

menganggu waktunya bu. Perkenalkan saya Dhennissa Nur 

Aini Winanda Mahasiswa UIN Raden Mas Said Surakarta 

dari jurusan Pendidikan Agama Islam. Kedatangan saya 

disini bermaksud untuk memasukkan surat izin penelitian 

untuk tugas akhir saya mengenai kegiatan jumat religi, Bu. 

Ibu Widowati : Baik mbak, suratnya saya terima. Silahkan besuk atau lusa 

mba kembali datang kesini lagi ya untuk memastikan apakah 

diizinkan untuk melakukan penelitian disini atau tidak. Ini 

suratnya nanti akan diskusikan dengan Ibu Kepala sekolah 

dulu. 
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Peneliti : Iya, Bu. Terimakasih. InsyaAllah Kamis saya akan datang 

kesini lagi untuk memastikan apakah saya diizinkan 

melakukan penelitian disini atau tidak. Kalau begitu saya 

pamit dulu, Bu. Terimakah Bu. Assalamu’alaikum. 

Ibu Widowati           : Iya mbak. Wa’alaikumussalam. 
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FIELD-NOTE 

 

Kode 007 

Judul : Wawancara mengenai surat izin penelitian  

Informan : Ibu Widowati (Petugas Tata Usaha)  

Tempat : Kantor Tata Usaha 

Pada hari Kamis 26 Januari 2023, peneliti datang ke SMP Negeri 17 

Surakarta dengan tujuan menanyakan terkait dengan surat yang sudah dimasukkan 

pada hari selasa kemarin mengenai perizinan pelaksanaan penelitian. Peneliti 

sampai di SMP Negeri 17 Surakarta pukul 09.00 WIB, peneliti meminta izin kepada 

bapak satpam untuk ke kantor Tata Usaha. Setelah peneliti berada di kantor Tata 

Usaha, kemudian menanyakan mengenai surat perizinan penelitian kepada Ibu 

Widowati sebagai petugas Tata Usaha. 

Peneliti : Assalamu’alaikum (sambil mengetuk pintu kantor Tata Usaha) 

Ibu Widowati :Wa’alaikumussalam, masuk mbak. Ada keperluan apa mbak? 

Silahkan duduk mbak 

Peneliti : Iya, Bu. Terimakasih. Sebelumnya mohon maaf menganggu 

waktunya, Bu. Saya Dhennissa Mahasiswa UIN Raden Mas Said 

Surakarta jurusan Pendidikan Agama Islam yang kemarin hari 

selasa memasukkan surat izin penelitian disini, Bu. Maaf 

kedatangan saya kesini untuk menanyakan apakah saya dapat 

diizinkan untuk melakukan penelitian disini atau tidak? 

Ibu Widowati : Oiya, mbak. Mengenai surat izin penelitian kemarin ya. Mbak 

Dhennissa meneliti tentang kegiatan jumat religi kan mbak? 

Peneliti : Iya, Bu. Saya yang akan melakukan penelitian pengenai kegiatan 

jumat religi itu. 

Ibu Widowati : Baik, kalua begitu mari mbak saya antar untuk ke kantor menemui 

Waka Kesiswaan mbak. 
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Peneliti : Baik, Bu. Terimakasih 

Ibu Widowati : Monggo, Mbak.  

Peneliti : Nggih, Bu
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FIELD-NOTE 

 

Kode 008 

Judul : Wawancara mengenai surat izin penelitian  

Informan : Bapak Wiyono (Wakil Kepala bidang Kesiswaan)  

Tempat : Kantor Guru 

Pada hari Kamis 26 Januari 2023, peneliti ke SMP Negeri 17 Surakarta . 

Setalah peneliti mendaptkan izin penelitian dari kepala sekolah untuk melakukan 

peelitian di SMP Negeri 17 Surakarta. Kemudian Ibu Widowati mengantarkan 

peneliti untuk bertemu dengan Bapak Wiyono selaku waka kepala bidang 

kesiswaan. 

Peneliti  : Assalamu’alaikum 

Pak Wiyono  : Wa’alaikumussalam, mbak. Silahkan duduk. 

Peneliti  : Iya, Pak. Terimakasih 

Pak wiyono  :Penelitian mbak dhennissa mengenai program jumat religi ya 

mbak? Kalau begitu mbak dhennisa mendapatkan guru 

pembimbing lapangan Bapak Sarno ya mbak, ini sudah saya 

buatkan surat pengantar untuk nanti matur sama Pak Sarno. Tetapi 

untuk hari ini Pak Sarno sedang tidak ke sekolah mbak. 

Peneliti : Iya, pak. Penelitian saya mengenai jumat religi. Baik, Pak. Kalau 

begitu, mohon maaf sebelumnnya pak, kapan nggih Pak Sarno 

masuk ke sekolah pak? 

Pak Wiyono   : Silahkan Mbak dhennisa, bisa datang besuk atau senin mbak. 

Peneliti : Baik, Pak. Terimakasih. Kalau begitu saya pamit dulu, Pak. 

Assalamu’alaikum. 

Pak Wiyono  : Iya, mbak. Wa’alaikumussalam
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FIELD-NOTE 

 

Kode 009 

Judul : Wawancara mengenai Jumat Religi 

Informan : Ibu Lies (Selaku Kepala SMP Negeri 17 Surakarta)  

Tempat : Ruang Kepala Sekolah 

Pada hari Selasa 31 Januari 2023, peneliti datang ke SMP Negeri 17 

Surakarta untuk malakukan wawancara ke dengan Ibu Lies selaku Kapala Sekolah 

di SMP Negeri 17 Surakarta. Peneliti sampai jam 09.10 WIB, kemudian langsung 

keruang kepala sekolah dengan diantar oleh bapak satpam SMP Negeri 17 

Surakarta. Setelah itu, Ibu Lies meminta peneliti untuk menunggu sebentar. 

Beberapa saat kemudian peneliti memulai wawancara. 

Peneliti : Assalamu’alaikum 

Ibu Lies : Wa’alaikumussalam, mbak. Silahkan duduk mbak. 

Peneliti : Sebelumnya mohon maaf sudah menganggu waktunya, 

Perkenalkan Saya Dhennissa Nur Aini Winanda Mahasiswa UIN 

Raden Mas Said yang sedang melakukan penelitian Jumat Religi 

dalam pembentukan karakter religius siswa di SMP Negeri 17 

Surakarta. 

Ibu Lies : Iyaa mbak, ada yang bisa ibu bantu mbak? 

Peneliti : Jadi saya kesini akan mewawancarai Ibu mengenai Jumat Religi 

selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 17 Surakarta 

Ibu Lies : Baik mbak, Bagaimana? 

Peneliti :langsung nggih bu, Bagaimana kegiatan Jumat Religi? 

Ibu Lies ; Sebenarnya di SMP Negeri 17 Surakarta tidak hanya kegiatan jumat 

religi saja mbak, akan tetapi juga ada jumat sehat, jumat bersih dan 
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jumat bina siswa. kegiatan ini memang kita buat untuk membantuk 

membentuk karakter para siswa 

Peneliti : Kalau untuk Jumat religi bagaimana bu pelaksanaannya? 

Ibu Lies : kegiatan Jumat Religi di SMP Negeri 17 Surakarta ada beberapa 

kegiatan yang dilakukan seperti membaca Al-Qur’an, Tausiyah, 

pernah juga hadroh, Sholat jumat bersama 

Peneliti :Metode apa yang digunakan dalam pelaksaan kegiatan Jumat Religi? 

Ibu Lies : Metode yang kami lakukan ada pembiasaan untuk memeberikan 

materi- materi mengenai keagamaan dan membaca Al-Qur’an. Kalau 

dalam pemberian materi sekolah mengambil dari pihak luar mba 

untuk diminta mengisi di SMP Negeri 17 Surakarta 

Peneliti :Materia apa saja yang disampaikan di kegiatan Jumat Religi? 

Ibu Lies  :Untuk materi dari sekolah tidak menentukan harus 

menyampaikan materi apa saja. Akan tetapi selama yang sudah 

beberapa kali melakukan tausiyah para pengisi hanya mengisi yang 

dasar dan yang sesuai dengan usia para siswa. 

Peneliti :Apakah materi tersebut dapat meningkatkan karakter religius siswa? 

Ibu Lies : Kalau dilihat dari ketaatan mengenai sholat sudah banyak 

peningkatan kepada karakter siswa. karena dulu sebelum adanya 

pembiaasan yang hampir satu tahun ini untuk sholat saja masih harus 

dikejar-kejar oleh para guru akan tetapi sekarang para siswa sudah 

lebih disiplin juga. Walaupun kadang ada satu atau dua orang yang 

masih harus dikejar-kejar. 

Peneliti :Bagaimana kondisi siswa saat kegiatan tersebut sedang berlangsung? 

Ibu Lies :Untuk kondisi saat Jumat religi ituu sudah lumayan baik mba, 

sudah banyak siswa yang sudah mau mendengarkan dengan baik, 

walapun masih ada satu dua orang yang masih sering bercanda 
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sendiri. Lumayan susah itu waktu menempatkan para siswa untuk 

segera siap dan duduk dengan rapi. 

Peneliti : Baik Bu, Terimakasih atas informasinya 

 Ibu Lies : Sudah mbak? Baik sama-sama mba
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FIELD-NOTE 

 

Kode 010 

Judul : Wawancara mengenai Jumat Religi  

Informan : Bapak Sarno (Selaku Pembina Jumat Religi)  

Tempat : Perpustakaan 

Pada hari Rabu 01 Februari 2023, peneliti datang ke SMP Negeri 17 

Surakarta untuk malakukan wawancara ke dengan Bapak Sarno selaku pembina 

jumat religi di SMP Negeri 17 Surakarta. Peneliti sampai jam 09.10 WIB, kemudian 

langsung kekantor guru dan memohon izin kepada salah satu guru untuk menemui 

Bapak Sarno. Setelah itu, Bapak sarno meminta penelit untuk menunggu di 

perpustakaan. Beberapa saat kemudian sekitar jam 09.20 Bapak Sarno datang dan 

peneliti memulai wawancara. 

Peneliti : Assalamualaikum Pak, Perkenalkan saya Dhennissa Nur 

Mahasiswa dari UIN Raden Mas Said Surakarta jurusan 

Pendidikan Agama Islam. 

Bapak Sarno : Wa’alaikumussalam, nggih mbak. Ada yang bisa saya bantu mbak? 

Peneliti : Sebelumnnya mohon maaf pak sudah menganggu waktunya, saya 

disini melakukan penelitian mengenai kegiatan jumat religi yang 

ada di SMP Negeri 17 Surakarta ini dan saya mendapatkan guru 

pembimbing lapangan panjenengan, Pak. Mohon bimbingannya 

nggih, Pak, selama saya melakukan penelitian disini. 

Bapak Sarno : Iya mbak, InsyaAllah saya bantu mbak. Penelitian mbak dhennissa 

ini untuk apa nggih kalua boleh tau? 

Peneliti : Penelitian ini untuk skripsi saya, Pak. Yang berjudul 

implementasi jumat religi dalam meningkatkan karakter siswa di 

SMP Negeri 17 Surakarta tahun pelajaran 2022/2023. 

Bapak Sarno : Iya mbak, Lalu apa yang dapat saya bantu mbak?  
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Peneliti : Saya akan bertanya mengenai Jumat religi, Pak. 

Bapak Sarno : Monggo Mbak, Silahkan. 

Peneliti : Langsung saja nggih, Pak. Kegiatan jumat religi itu apa pak? 

Bapak Sarno : Jumat Religi itu kegiatan dilakukan setiap bulan sekali, biasanya 

dilakukan di minggu ke tiga atau minggu keempat. Setiap jumat itu 

tidak hanya jumat religi saja tetapi juga ada jumat bersih, jumat sehat 

dan jumat bina siswa mbak. 

Peneliti : Siapa yang mengadakan jumat religi Pak? 

Bapak Sarno : Yang memiliki ide atau yang mengadakan dari Ibu Kepala sekolah 

mbak dengan dibantu oleh waka kesiswaan dan guru pendidikan 

agama Islam mbak. Sebenarnya diadakan kegiatan jumat religi ini 

karena dilihat siswa yang sudah mulai mengikuti kegiatan religi 

lainnya mbak, seperti sholat berjamaah, setiap hari dan mengaji Juz 

30 bersama yang dilakukan di hari kamis pagi sebelum pembelajaran 

dimulai. 

Peneliti : Sejak kapan pak jumat religi dilakukan? Dan kapan waktu 

pelaksanaannya pak? 

Bapak Sarno : Untuk kegiatan jumat religi baru dimulai tahun pelajaran 2022/2023 

mbak. Untuk waktunya tidak tentu mbak, kadang dilakukan di 

minggu ke tiga kadang juga minggu keempat, tergantung situasi dan 

kondisi di sekolah mbak. 

Peneliti : lalu untuk bulan ini dilakukan kapan, Pak?  

Bapak Sarno : Bulan ini di Tanggal 17 mba 

Peneliti : Apa saja kegiatan yang dilaksanakan saat jumat religi, Pak? 

Bapak Sarno : Kegiatannya pada saat Jumat Religi itu dimulai dengan membaca 

ayat suci Al-Qur’an terlebih dahulu, setelah itu dilanjutkan dengan 

Hadroh mbak, tetapi untuk Hadroh baru 2 kali mbak. dan dilanjutkan 
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lagi Tausiyah dan yang terakhir doa, sekolahan juga mengadakan 

sholat jumatan mbak. 

Peneliti : Kalau untuk Sholat jumatan itu hanya saat kegiatan jumat religi 

atau bagaimana pak? 

Bapak Sarno : Sholat jumat itu setiap jumat kita mbak, jadi sudah rutin walapun 

nanti sekali-kali kita memperbolehkan siswa untuk sholat jumat 

diluar dari sekolah. Tetapi kalau di sekolah mengadakan siswa tidak  

di perbolehkan untuk sholat jumat diluar dan harus mengikuti yang 

ada di sekolah. 

Peneliti : Untuk pengisi Tausiyahnya bagaimana, Pak? Dan materinya 

bagaimana pak? 

Bapak Sarno : Kalau untuk pengisi Tausiyah saya biasanya mengambil Ustadz dari 

luar mbak, jadi tidak dari guru yang disekolah mbak. Kalau untuk 

materi dari pihak sekolah tidak memberikan materi apa-apa yang 

harus di sampaikan mbak, jadi mengikuti dari pengisinya saja mbak. 

Peneliti : Lalu, tujuan utama dengan dilakukan jumat religi itu apa, Pak? 

Bapak Sarno : iya tujuannya untuk memberikan siswa pengetahun, penaNafisha n 

nilai-nilai agama, agar siswa juga memili pedoman agama yang kuat 

mbak. tidak hanya itu kami berusaha untuk membiasakan siswa 

mbak untuk melakukan perintah-perintah Allah mbak, seperti sholat 

berjamaah, membaca Al-Qur’an, berbuat baik dllnya mbak. sebagai 

orang muslim kan wajib melakukan sholat mbak, jadi kita memulai 

dengan yang wajib dulu mbak. 

Peneliti : Apakah ada daftar siswa yang mengikuti kegiatan jumat religi pak?  

Bapak Sarno : Ada mbak 

Peneliti : Apa faktor pendorong diadakannya kegiatan jumat religi pak? 

Bapak Sarno : Kalau faktornya ya dari kami itu untuk menjadikan semua siswa 

muslim yang ada di sekolah ini taat, disiplin, beriman kepada Allah 

dengan mengadakan kegiatan-kegiatan religi ini mbak. karena masih 



94 
 

 

  

banyak siswa yang kurang kesadaran dalam melaksanakan ibadah 

kepada Allah SWT. 

Peneliti : Kalau untuk faktor penghamatnya apa pak? 

Bapak Sarno   : Iya kalau untuk penghambatnya secara teknis paling hanya di siswa 

yang kadang agak susah untuk dudu dengan rapi secara cepat dan 

kadang jadwal kegiatan religinya itu kegeser dengan kegaitan yang 

mendesak mbak. 

Peneliti : Bagaimana kondisi karater religius siswa sebelum mengikuti 

kegiatan jumat religi pak? 

Bapak Sarno : Untuk karakter religius siswa iyaa lumayan kurang mbak, apa lagi 

masalah sholat, dulu itu setiap sholat banyak siswa yang memilih 

untuk jajan dari pada sholat mbak dan bener-bener semua bapak guru 

yang muslim mengecek setiap kelas untuk mengoyak-ngoyak siswa 

mbak. 

Peneliti : Lalu, Bagaimana kondisi karater religius siswa setelah mengikuti 

kegiatan jumat religi pak? Apakah ada perubahan pak? 

Bapak Sarno : Kalau untuk perubahan, Alhamdulillah ada mbak tapi yang belum 

signifikan mbak. kalau dari pihak sekolah itu yang penting ada 

perubahan dulu mbak walapun mungkin yaa itu belum signifikan, 

tapi semoga semakin baik lagi mbak, contohnya sekarang hampir 

semua itu sebelum adzan sudah pada dimasjid mbak dan bersiap 

untuk sholat berjamaah, jadi sekarang cuma diingatkan sudah 

waktunya sholat anak-anak sudah bisa langsung kemasjid. 

Peneliti : Apakah setelah mengikuti kegiatan Jumat Religi siswa menjadi 

lebih taat kepada Allah? Bagaiaman bentuk ketaatnya pak? 

Bapak Sarno : Iya Alhamdulillah mbak, untuk ketaatnya ada mbak seperti sekarang 

lebih taat untuk segera melakukan sholat tepat waktu. 

Peneliti : Nggih, Pak. Terimakasih atas penjelasannya. Mungkin itu dulu, 

Pak. Mohon maaf menganggu waktunya, Pak. 
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Bapak Sarno : Iya mbak, sama sama. Tidak menganggu mbak. 

Peneliti : Kalau begitu saya pamit dulu, Pak. Assalamua’alaikum . 

 Bapak Sarno : Iya mabk, Wa’alaikumussal 
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FIELD-NOTE 

 

Kode 011 

Judul : Wawancara mengenai Jumat Religi  

Informan : Bapak Wiyono (Selaku Waka Kesiswaan)  

Tempat : Perpustakaan 

Pada hari Kamis 02 Februari 2023, peneliti datang ke SMP Negeri 17 

Surakarta untuk malakukan wawancara ke dengan Bapak wiyono selaku waka 

kesiswaan di SMP Negeri 17 Surakarta. Peneliti sampai jam 10.30 WIB, kemudian 

langsung ke kantor guru dan memohon izin kepada salah satu guru untuk menemui 

Bapak wiyono. Setelah itu, langsung menuju perpustakaan untuk memulai 

wawancara dengan Bapak Wiyono. 

Peneliti  : Assalamu’alaikum pak, mohon maaf menganggu waktunya, 

Pak. Kemarin saya sudah mewawancarai Pak Sarno dan 

sekarang saya juga akan mewawancarai panjenengan, Pak. 

Bapak Wiyono : Wa’alaikumussalam mbak. Iya mbak, Bagaimana mbak ada 

yang saya bisa bantu? 

Peneliti  : Langsung saja nggih, Pak. Apakah para siswa berantusias 

dan aktif dalam mengikuti kegiatan Jumat Religi? 

Bapak Wiyono : Iya lumayan berantusias mbak, karena memang kegiatan 

jumat religi hanya satu bulan sekali mbak. 

Peneliti  : Apakah ada sanksi atau hukuman jika tidak mengikuti 

kegiatan Jumat Religi? 

Bapak Wiyono : Ada jelas mbak, karena memang kami juga mengajarkan 

untuk selalu mengikuti kegiatan apapun termasuk Jumat 

religi. Biasanya saksi dan hukuman berbeda-beda mbak ada 

yang disuruh istigfar, membaca al-Qur’an atau hafalan juz 

ama yang dipilihkan oleh pihak sekolah mbak. 
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Peneliti  : Adakah teguran oleh Bapak/ Ibu guru jika ada siswa yang 

tidak mengikuti Jumat Religi? 

Bapak Wiyono : untuk teguran sih kami Cuma mamanggil dan memberikan 

nasehat dan tetap harus diberikan hukuman atau saksi yang 

sudah si tetapkan sekolah mbak. 

Peneliti  : Apa faktor pendorong dalam pelaksaanaan kegiatan Jumat 

Religi? 

Bapak Wiyono  : faktor yang mendorong kami terutama saya nggih mbak, 

saya sih kepingin anak – anak apalagi yang muslim ya mbak, 

untuk selalu melaksanakan sholat dan hal-hal yang baik 

sesuai perintah dari Allah. Karena saya melihat anak-anak 

disini agak kurang kesadaran mengenai masalah karakter 

apalagi karakter religinya meraka mbak, iya walapun ga 

semuanya ya mbak. Jadi saya dan pihak sekolah 

menyediakan wadah untuk pembiasaan anak-anak sebagai 

seorang muslim yakni yang terpenting melaksanakan sholat 

dan membaca al-Qur’an. 

Peneliti  : Apa faktor penghambat dalam pelaksaanaan kegiatan Jumat 

Religi untuk pembentukkan karakter religius? 

Bapak Wiyono  : Kalau untuk pengambat untuk teknis dan siswa nya itu tida 

ada mbak, paling kadang kegeser dengan kegiatan sekolah 

yang penting mbak. dan tidak hanya itu, kalau menurut saya 

latar belakang mereka juga salah satu penghambat karena di 

dasarkan oleh perbedaan karakter sestiap siswa. 

Peneliti  : Bagaimana hasil dari kegiatan Jumat Religi? Adakah 

perubahan yang terlihat terkait karakter religius siswa? Jika 

ada perubahan seperti apa? 

Bapak wiyono : Untuk hasil dari adanya kegiatan jumat religi, ada mbak 

sudah terlihat dengan anak-anak sekarang lebih bisa tertata 

untuk lansgung melaksanakan sholat berjamaah di sekolah, 
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tidak perlu dioyak-oyak lagi mbak. tapi menurut saya akan 

adanya perubahan yang signifikan kalau kita terus 

memberikan penaNafisha n dan pembiasaaan lagi kepada 

siswa. 

Peneliti  : Baik, Pak. Terimakasih Atas penjelasannya. Maaf 

mengganggu waktunya, Pak 

Bapak Wiyono : Iya mba, Tidak menganggu kok. Ada yang dapat saya bantu 

lagi mbak? 

Peneliti  : Sudah, Pak. Terimakasih nggih, Pak. Ini saya juga sudah 

janjian dengan Bapak Lutfi, Pak. 

Bapak Wiyono : Iya mbak, silahkan dicari di kantor mbak. 

Peneliti : Baik, Pak. Terimakasih, saya pamit dulu nggih, Pak. 

Assalamu’alaikum. 

Bapak Wiyono : Iya mbak, Wa’alaikumussala 
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FIELD-NOTE 

 

Kode 012 

Judul : Wawancara mengenai Jumat Religi 

Informan : Bapak Lutfi (Selaku Guru Pendidikan Agama Islam)  

Tempat : Perpustakaan 

Pada hari Kamis 02 Februari 2023, peneliti datang ke SMP Negeri 17 

Surakarta untuk malakukan wawancara ke dengan Bapak Wiyonoselaku waka 

kesiswaan dan Bapak Lutfi selaku Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 

17 Surakarta. Peneliti selesai mewawancarai Bapak Wiyono sekitar jam 11.10 WIB, 

Kemudian menuju kantor dan meminta izin kepada salah satu guru untuk menemui 

Bapak Lutfi. Dan kebetulan Bapak Lutfi ada dan langsung kembali menuju 

perpustakaan. 

Peneliti :Assalamu’alaikum, Pak. Perkenalkan saya Dhennissa Nur 

mahasiswa UIN Raden Mas Said Surakarta, yang kemarin 

menghubungi, Bapak. 

Bapak Lutfi   :Wa’alaikumussalam mbak. iya mbak, ada yang bisa saya bantu 

mbak? 

Peneliti : Saya disini melakukan penelitian, Pak. Mengenai jumat religi yang 

ada di SMP Negeri 17 Surakarta untuk memenuhi tugas akhir saya, 

Pak. 

Bapak Lutfi : Baik mbak, Monggo 

Peneliti : Langsung saja nggih, Pak. Siapa yang mengadakan kegiatan jumat 

religi, Pak? 

Bapak Lutfi   : Yang mengadakan kegiatan ini dari idenya Ibu Kepala Sekolah 

mbak, dan di bantu oleh guru pendidikan agama Islam dan waka 

Kesiswaan. 

Peneliti : Lalu, Tujuan utama diadakannya kegiatan jumat religi ini apa, Pak? 
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Bapak Lutfi   : Tujuannya ya sebagai sarana siraman rohani kepada para siswa yang 

ada di sekolah ini untuk selalu taat, beriman dan bertakwa kepada 

Allah SWT dan untuk menanamkan nilai-nilai keagaamaan kepada 

para siswa sehingga dapat terbentuk karakter religi yang bagus 

mbak. 

Peneliti : Pelaksanaannya jumat religi itu bagaimana, Pak? 
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Bapak Lutfi  : Untuk pelaksanaannya itu di mulai membaca Al-Qur’an atau juz 

ama bersama-sama, lalu dilanjutkan Hadroh setelah itu Tausiyah 

dan ditutup dengan doa bersama mbak. 

Peneliti : Kalau untuk Tausiyahnya pengisi diambil dari mana dan 

materinya bagaimana, Pak? 

Bapak Lutfi : untuk pengisi kamu mengambil ustadz dari luar mbak. dan untuk 

materi pihak sekolah tidak menuntut untuk memberikan meteri 

apa. 

Peneliti : Apakah kegiatan Jumat Religi dapat meningkatkan karakter 

religius siswa? 

Bapak Lutfi : Menurut saya, jumat religi sangat berpengaruh daalam peningkatan 

karakter religi siswa mbak, karena dengan adanya jumat religi 

siswa mengerti mengenai keagaamaan yang mungkin mereka ada 

yang belum mengetahui. 

Peneliti : Bagaimana kondisi karakter religius siswa sebelum dan setelah 

mengikuti kegiatan Jumat Religi? 

Bapak Lutfi   : karakter religius siswa sebelum diadakan pembiasaan melalui 

jumat religi itu menurut saya agak kurang kesadaran mengenai hal- 

hal religi seperti sholat, menghafal dan membaca Qur’an 

merupakan kewajiban seorang muslim. Ya walapun tidak semua ya 

mbak. Tapi yang saya lihat sekarang dengan diadakan kegiatan 

mengenai kereligiusan siswa disekolah membawa perubahan 

walapun yaa belum sangat drastis tapi ada perebuhan menjadi yang 

lebih baik, tetapi saya yakin pasti ada satu atau dua orang yang 

sholatnya masih belum lima waktu. Karena disini tidak hanya jumat 

religi untuk membentuk karakter religius siswa mbak. 

Peneliti : Apa saja emang pak? 
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Bapak Lutfi  :Ada sholat berjamaah, sholat jumatan dan juga ada membaca juz 

ama 30 menit sebelum pembelajaran di hari kamis pagi. 

Peneliti : Nggih, Pak. Terimakasih atas penjelasannya. Mohon maaf 

menganggu waktunya. 

Bapak Lutfi : Iya mbak, Tidak menganggu mbak. 

Peneliti : Kalau begitu saya pamit dulu, Pak. 

Assalamu’alaikum  

Bapak Lutfi : Iya mbak, Wa’alaikumussalam. 
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FIELD-NOTE 

 

Kode 013 

Judul : Wawancara mengenai Jumat Religi  

Informan : Ustadz Ngatmanto (Pengisi Tausiyah)  

Tempat : Perpustakaan 

Pada hari Jumat 17 Februari 2023, peneliti datang ke SMP Negeri 17 

Surakarta untuk malakukan observasi kegiata Jumat religi dan wawancara oleh 

Ustadz di SMP Negeri 17 Surakarta. Peneliti memulai wawancara dengan Ustadz 

pukul 08.00 WIB. Kemudian langsung duduk ditempat menunggu di dekat tangga 

sekolah. 

Peneliti  : Assalamu’alaikum Ustadz, mohon maaf menganggu 

waktu panjenengan, Perkenalkan saya Dhennissa Nur Aini 

mahasiswa UIN Raden Mas Said Surakarta jurusan 

pendidikan agama Islam. 

Ustadz Ngatmanto  : wa’alaikumussalam mbak, gimana ada yang bisa saya 

bantu? 

Peneliti  : Begini ustadz, saya saat ini sedang menyusun tugas akhir 

saya ustadz, dengan judul Implementasi kegiatan jumat 

religi dalam pembentukan karakter religius siswa SMP 

Negeri 17 Surakarta. Dan hari ini njenengan yang mengisi. 

Saya minta waktunya sebentar untuk wawancara 

panjenengan ustadz bagaiaman? 

Ustadz Ngatmanto : Iya mba, Bolehh. Gimana mbak? 

Peneliti  : Nggih, Ustadz. Langsung saja nggih. Sudah berapa kali 

mengisi tausiyah Pada kegiatan Jumat Religi di SMP 

Negeri 17 Surakarta? 
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Ustadz Ngatmanto : Saya mengisi disini baru satu kali 

mbak.  

Peneliti : Materi untuk hari ini tentang apa 

ustadz? 

Ustadz Ngatmanto :Untuk hari ini saya hanya menyampaikan mengenai 

pemahaman Isra’ Mi’raj saja 

Peneliti : Apakah materi tersebut dapat meningkatkan karakter 

religius siswa? 

Ustadz Ngatmanto  : Sudah pasti mbak, karena memang saya setiap mengisi 

tausiyah dimana-mana saya usahakan untuk siswa atau 

jamaah itu dapat meningkatkan karakter religiusnya. 

Peneliti : Bagaimana kondisi siswa saat kegiatan tersebut 

sedang berlangsung? 

Ustadz Ngatmanto  : Menurut saya ya mbak, saya kan pernah mengisi di sd, 

smp yang umumnya mereka lumayan susah untuk 

mengondisikan dirinya buat tenang mbak. dan menurut 

saya di SMP Negeri 17 Surakarta sudah cukup baik mbak 

kondisi siswanya, walapun ya ada satu dua orang yang ada 

ngobrol sendirinya juga mbak. 

Peneliti : Apa saja kendala yang dihadapi saat kegiatan Jumat 

Religi berlangsung? Bagaimana solusinya ? 

Ustadz Ngatmanto  : Kalau untuk kendala itu hanya di beberapa siswa yang 

tidak membawa alat tulis dimana memang dari sekolah 

tidak hanya mendengarkan tausiyah akan tetapi juga 

mencatat materi yang disampaikan. Dimana teman-teman 

yang lain mencatat dan solusi yang saya gunakan itu untuk 

siswa yang tidak membawa buku agar bisa memahami dan 

mendengarkan dengan baik selesai saya bertausiyah saya 

melempar pertanyaan kesiswa tersebut. 
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Peneliti : Baik Ustadz, Terimakasih atas penjelasannya  

Ustadz Ngatmanto : Nggih sama sama mba 
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FIELD-NOTE 

 

Kode 014 

Judul : Wawancara mengenai Jumat Religi  

Informan  : Nafisha (Selaku Siswa Kelas VII E)  

Tempat : Perpustakaan 

Pada hari Jumat 03 Februari 2023, peneliti datang ke SMP Negeri 17 

Surakarta untuk malakukan wawancara sama siswa di SMP Negeri 17 Surakarta. 

Peneliti datang pukul 07.00 WIB, kemudian langsung menemui Pak Wiyono 

selaku kesiswaan untuk meminta waktu mewawancarai siswa kelas VII, VIII, 

DAN XI secara acak. Setelah itu, saya disuruh menunggu di perpustakaan dan 

dicarikan siswa oleh Pak Wiyono. Lalu pukul 07.10 kita mulai mewawancarai 

siswa dari kelas VII sampai kelas XI. 

 

Peneliti : Assalamu’alaikum, Perkenalkan saya Dhennissa Nur mahasiswa 

UIN Raden Mas Said jurusan Pendidikan Agama Islam. Saya izin 

meminta waktu kamu sebentar yaa buat wawancara tugas saya 

mbaa. 

Nafisha : Wa’alaikumussalam, iya bu  

Peneliti : Sebelumnya Nafisha nya siapa? Kelas berapa?  

Nafisha : Nafisha 

Peneliti : okee, kalau begitu langsung saja yaa  

Nafisha : Iya, bu 

Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang kegiatan Jumat Religi?  

Nafisha : Jumat religi itu kegiatan satu bulan sekali bu 

Peneliti : Apa saja yang dilaksanakan dalam kegiatan Jumat Religi? 
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Nafisha  : Jumat religi itu ada ngaji surat pendek dulu, habis itu tausiyah, 

pernah ada hadroh juga dan doa bu 

Peneliti : Siapa yang mengisi kegiatan Jumat 

Religi?  

Nafisha : Ustadz dari luar bu, tapi beda-beda bu 

Peneliti :Apa yang anda rasakan Ketika mengikuti kegiatan Jumat 

Religi?  

Nafisha : Senang 

Peneliti :Apakah setelah mengikuti kegiatan Jumat Religi dapat 

berpengaruh dengan karakter religius anda? 

Nafisha : Iya, lumayan bu 

Peneliti :Apakah setelah mengikuti kegiatan Jumat Religi dapat 

membuat anda lebih taat kepada Allah? Apa ketaatan anda? 

Nafisha : sedikit taat bu, sudah jarang bolong sholat bu 

Peneliti : Apakah anda pernah tidak mengikuti kegiatan Jumat Religi? 

Kalau tidak ikut dihukum tidak? 

Nafisha  : Tidak pernah, bu. Kalau yang ga ikut ada bu hukumannya 

biasana suruh ngehafal juz ama sama dinasehati bu. 

Peneliti : Baik, terimakasih atas penjelasannya 

yaa Nafisha : Iya bu, sama-sama  
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FIELD-NOTE 

 

Kode 015 

Judul : Wawancara mengenai Jumat Religi  

Informan : Fatih (Selaku Siswa Kelas VIII I)  

Tempat : Perpustakaan 

Pada hari Jumat 03 Februari 2023, peneliti datang ke SMP Negeri 17 

Surakarta untuk malakukan wawancara sama siswa di SMP Negeri 17 Surakarta. 

Peneliti datang pukul 07.00 WIB, kemudian langsung menemui Pak Wiyono 

selaku kesiswaan untuk meminta waktu mewawancarai siswa kelas VII, VIII, 

DAN XI secara acak. Setelah itu, saya disuruh menunggu di perpustakaan dan 

dicarikan siswa oleh Pak Wiyono. Lalu pukul 07.10 kita mulai mewawancarai 

siswa dari kelas VII sampai kelas XI. 

Peneliti : Assalamu’alaikum, Perkenalkan saya Dhennissa Nur 

mahasiswa UIN Raden Mas Said jurusan Pendidikan Agama 

Islam. Saya izin meminta waktu kamu sebentar yaa buat 

wawancara tugas saya mbaa. 

Fatih : Wa’alaikumussalam, iya bu 

Peneliti : Sebelumnya Nafisha nya siapa? Kelas berapa? 

 Fatih : Fatih 

Peneliti : okee, kalau begitu langsung saja 

yaa Fatih : Iya, bu 

Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang kegiatan Jumat Religi?  

Fatih : Juamt religi itu tentang agama bu. 

Peneliti : Apa saja yang dilaksanakan dalam kegiatan Jumat Religi? 
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Fatih : Jumat religi dimulai dengan pembukaan bu dengan bismillah, 

membaca Qur’an, tausiyah, dan doa. Tapi juga pernah ada 

hadroh bu baru dua kali. 

Peneliti : Siapa yang mengisi kegiatan Jumat Religi?  

Fatih : Beda-beda bu setiap jumat religi 

Peneliti :Apa yang anda rasakan Ketika mengikuti kegiatan Jumat Religi?  

Fatih : Iya biasa aja, bu 

Peneliti :Apakah setelah mengikuti kegiatan Jumat Religi dapat 

berpengaruh dengan karakter religius anda? 

Fatih : Sedikit, bu 

Peneliti : Siapa yang mengisi kegiatan Jumat Religi?  

Fatih : Beda-beda bu setiap jumat religi 

Peneliti :Apakah setelah mengikuti kegiatan Jumat Religi dapat 

membuat anda lebih taat kepada Allah? Apa ketaatan anda? 

Fatih : Dengan adanya jumat religi saya sudah mulai ngaji, sholat 

tepat                     waktu. 

Peneliti :Apakah setelah mengikuti kegiatan Jumat Religi dapat 

membuat anda lebih disiplin? Apa kedisiplinan anda? 

Fatih : iya membuat disiplin bu, dari mulai yang biasanya saya tidak 

pernah mengaji. Saya mulai mendegarkan tausiyah menjadi 

membiasakan untuk mengaji bu. 

Peneliti : Kalau yang berhubungan dengan kegiatan disekolah? 

Apakah sudah disiplin? 

Fatih : Kalau untuk sekolah, saya hampir tidak pernah terlambat bu. 

Peneliti : Apakah anda pernah tidak mengikuti kegiatan Jumat Religi? 

Jika pernah apa hukumannya? 
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Fatih : Pernah bu, dihukum bu disuruh menghafal surat di juz ama bu. 

Sama di nasehatin bapak guru. 

Peneliti : Baik, Terimakasih 

Fatih : Sama – sama bu 
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FIELD-NOTE 

Kode 016 

Judul : Wawancara mengenai Jumat Religi  

\\Informan : Zhafran (Selaku Siswa Kelas IX)  

Tempat : Perpustakaan 

Pada hari Jumat 03 Februari 2023, peneliti datang ke SMP Negeri 17 

Surakarta untuk malakukan wawancara sama siswa di SMP Negeri 17 Surakarta. 

Peneliti datang pukul 07.00 WIB, kemudian langsung menemui Pak Wiyono 

selaku kesiswaan untuk meminta waktu mewawancarai siswa kelas VII, VIII, 

DAN XI secara acak. Setelah itu, saya disuruh menunggu di perpustakaan dan 

dicarikan siswa oleh Pak Wiyono. Lalu pukul 07.10 kita mulai mewawancarai 

siswa dari kelas VII sampai kelas XI. 

Peneliti : Assalamu’alaikum, Perkenalkan saya Dhennissa Nur mahasiswa 

UIN Raden Mas Said jurusan Pendidikan Agama Islam. Saya izin 

meminta waktu kamu sebentar yaa buat wawancara tugas saya 

Mas 

Zhafran : Wa’alaikumussalam, iya bu 

Peneliti : Sebelumnya Nafisha nya siapa? Kelas berapa?  

Zhafran : Zhafran 

Peneliti : okee, kalau begitu langsung saja yaa  

Zhafran : Iya, bu 

Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang kegiatan Jumat Religi?  

Zhafran : Kegiatan yang dilakukan sebulan sekali tentang agama bu  

Peneliti : Apa saja yang dilaksanakan dalam kegiatan Jumat Religi? 

Zhafran : kadang ada hadroh bu, yang pasti ada membaca juz ama dulu, 

tausiyah lalu doa.  
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Peneliti : Siapa yang mengisi kegiatan Jumat Religi?  

Zhafran : beda-beda, Bu dari luar 

Peneliti :Apa yang anda rasakan Ketika mengikuti kegiatan Jumat Religi?  

Zhafran : Seneng, bu 

Peneliti :Apakah setelah mengikuti kegiatan Jumat Religi dapat 

berpengaruh dengan karakter religius anda? 

Zhafran : Iya bu 

Peneliti :Apakah setelah mengikuti kegiatan Jumat Religi dapat 

membuat                    anda lebih taat kepada Allah? Apa ketaatan anda? 

Zhafran : Setelah mengikuti kegiatan jumat religi saya mulai terbiasa 

untuk mengaji, sholat tepat waktu. Yang biasanya saya terkadang 

masih banyak bolong sholatnya. Sekarang sudah tidak bolong 

lagi bu. 

Peneliti :Apakah setelah mengikuti kegiatan Jumat Religi dapat membuat 

anda lebih disiplin? Apa kedisiplinan anda? 

Zhafran : Lumayan membuat saya disiplin buk, dari saya berangkat 

kesekolah sebelum bel masuk, dan berusaha untuk menaati 

peraturan yang ada di sekolah. 

Peneliti : Apakah anda pernah tidak mengikuti kegiatan Jumat Religi? 

Jika pernah apakah ada hukumannya? 

Zhafran : Tidak pernah, bu. Untuk hukumannya ada bu, tapi lupa bu 

Peneliti : Baik, Terimakasih 
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FIELD NOTE 

 

Kode 017 

Judul : Wawancara mengenai Jumat Religi 

 Informan : Bapak Wiyono 

Tempat : Perpustakaan 

Pada hari Senin, 27 Maret 2023, peneliti datang ke SMP Negeri 17 

Surakarta untuk malakukan wawancara kepada Bapak Wiyono karena masih ada 

yang harus ditanyakan. Peneliti sampai di SMP Negeri 17 Surakarta pukul 08.00 

WIB, dan langsung menemui Bapak Wiyono di Perpustakaan. 

Peneliti : Assalamualaikum Bapak mohon maaf menganggu watunya, 

saya mahasiswi yang kemarin melakukam penelitian jumat 

religi pak 

Bapak Wiyono : Wa'alaikumussalam, Baik mbakk. Bagaimana ada yang dapat 

saya                bantu? 

Peneliti : nggih pak, langnung saja nggih pak. Metode yang digunakan 

pihak sekolah dalam pembentukkan larakter religius itu 

menggunakan metode apa pak? 

Bapak Wiyono : baik mba, Untuk di SMP Negerri 17 Surakarta ini lebih 

menggunakan berbagai metode pembiasaan, keteladan juga 

mbak. Akan tetapi lebih sering diterapkak menggunakan metode 

pembiasaan, karena, dengan pembiasaan para siswa juga akam 

terbiasa. Walapun keteladanan juga kita terapkan. 

Peneliti  : Metode pembiasaan yang seperti apa nggih pak? 

Bapak Wiyono : Pembiasaan yang kami terapkan ada beberapa mbak, seperti 

Jumat Religi, Sholat Berjamah di sekolah, ngaji setiap hari kamis 

pagi, dan lain-lainya. 
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Peneliti : Kalau untuk faktor Penghambat dalam pembentukakan karakter 

religiusnya bagaiamana pak?  

Bapak Wiyono : Kalau dalam pembentukan karalter religius para siswa  

kendalanya yaa kurangnya kemauan para siswa untuk beribadah 

kepada Allah SWT, dan lebih ke latar belakang yang berbeda-

beda dari para siswa, ada yang sudah baik, ada yang luamyan 

ada juga yang tidak melakukan sama sekali 

Peneliti  : Kalau untuk faktor pendorong dalam membentuk karakter 

religius para siswa sendiri selain dari keinginan bapak untuk 

anak-anak melakukan ibadah sesuai dengan perintah Allah SWT 

bagiamana pak? 

Bapak Wiyono  : selain itu, bisa dari motivasi, perintah atau bahkan contoh yang 

paling utama dari keluarga para siswa terlebih sangat 

berpengaruh dalam membentuk karakter tereligius setelah itu 

dari lingkungannya bisa dari teman atau saudara para siswa 

dengan  memberikan contoh atau mengajak itu akan dengan 

berulang akan membentuk karakter religius siswa.dan bisa juga 

dari sekolah dari guru nya sendiri yang memberikan contoh atau 

mengadakan kegiatan religi seperti adanya jumat religi dan yang 

lainnya 

Peneliti      : Baik Pak Terimakasih atas Informasinya, saya izin pamit 

Assalamualaikum 

Bapak Wiyono : Iya Mba Sama- sama Walaikumussalam
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FIELD-NOTE 

 

Kode 018 

Judul : Wawancara mengenai Jumat Religi  

Informan : Bapak Sarno 

Tempat : Mushola 

Pada hari Senin, 27 Maret 2023, peneliti datang ke SMP Negeri 17 Surakarta 

untuk malakukan wawancara kepada Bapak Sarno karena masih ada yang harus 

ditanyakan. Peneliti sampai di SMP Negeri 17 Surakarta pukul 08.00 WIB, setelah 

selesai mewawancarai Bapak Wiyono, peneliti langsung menemui Bapak Sarno di 

Mushola . 

Peneliti  : Assalamualaikum Bapak mohon maaf menganggu watunya, 

saya mahasiswi yang kemarin melakukam penelitian jumat religi 

pak 

Bapak Sarno : Wa'alaikumussalam, Baik mbakk. Bagaimana ada yang dapat 

saya bantu? 

Peneliti : nggih pak, langsung saja nggih pak. Metode yang digunakan 

pihak sekolah dalam pembentukkan larakter religius itu 

menggunakan metode apa pak? 

Bapak Sarno : kalau metode dalam pembentukkan karakter lebih sering 

menggunakan metode pembiasaan 

Peneliti : Kenapa memilih menggunakan metode tersebut pak? 

Bapak Sarno : Karena metode tersebut mudah untuk dilakukan dan para siswa 

juga akan melakukan berulang-ulang akan menjadi pembiasaan dan 

akan selalu mengingatnya. 

Peneliti : Metode pembiasaan yang seperti apa nggih pak? 
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Bapak Sarno : iyaa kalau di sekolah kita membiasakan dengan adanya kegiatan 

religi seperti ngaji bersama di setiap hari kami pagi, membiasakan 

infaq setiap hari jumat, sholat dengan berjamaah dan tepat waktu 

dan lain-lainnya. 

Peneliti : Kalau untuk faktor Penghambat dalam pembentukakan karakter 

religiusnya bagaiamana pak?  

Bapak Sarno : Kendala dalam pembentukan karakter religiusnya sendiri itu lebih ke 

latar belakang yang berbeda-beda dari para siswa, ada yang sudah 

baik, ada yang luamyan ada juga yang tidak melakukan sama sekali, 

sama anak-anak itu masih belum bisa sadar dengan kewajibannya 

untuk beribadah kepada Allah SWT. 

Peneliti  : Bagaiamana untuk faktor pendorong selain dari keinginan bapak 

dalam menyadarkan para siswa untuk melakukan kewajiban 

beribadah?  

Bapak Sarno : faktor pendorong lainnya itu harus adanya dorongan atau motivasi 

yang para siswa dapat bisa dari keluarganya yang memberikan 

contoh untuk melakuakan ibadah sesuai perintah Allah SWT, bisa 

juga dari guru yang ada disekolah atau bida juga dari temannya 

sendiri yang mengajak teman lainnya 

Peneliti : Baik Pak Terimakasih atas Informasinya, saya pamit 

Assalamualaikum 

Bapak Sarno : Iya Mbak, Sama-sama Walaikumussala 
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FIELD-NOTE 

 

Kode 019 

Judul : Wawancara mengenai Jumat Religi  

Informan : Ustadz Agus 

Tempat : Halaman 

Pada hari Jumat 19 Mei 2023, peneliti datang ke SMP Negeri 17 Surakarta 

untuk malakukan observasi kegiata Jumat religi dan wawancara oleh Ustadz di SMP 

Negeri 17 Surakarta. Peneliti memulai wawancara dengan Ustadz pukul 08.00 WIB. 

Kemudian langsung duduk ditempat menunggu di dekat tangga  sekolah 

Peneliti  : Assalamu’alaikum Ustadz, mohon maaf menganggu waktu 

panjenengan, Perkenalkan saya Dhennissa Nur Aini mahasiswa 

UIN Raden Mas Said Surakarta jurusan pendidikan agama 

Islam. 

Ustadz Agus  : wa’alaikumussalam mbak, gimana ada yang bisa saya bantu? 

Peneliti  : Begini ustadz, Saya minta waktunya sebentar untuk wawancara 

panjenengan ustadz             mengenai kegiatan jumat religi tadi ? 

Ustadz Agus : Iya mba, Bolehh. Gimana mbak? 

Peneliti  : Nggih, Ustadz. Langsung saja nggih. Sudah berapa kali 

mengisi tausiyah Pada kegiatan Jumat Religi di SMP Negeri 17 

Surakarta? 

Ustadz Agus : Saya mengisi disini baru satu kali mbak.  

Peneliti : Materi untuk hari ini tentang apa ustadz? 

Ustadz Ngatmanto  :Untuk hari ini saya hanya menyampaikan mengenai 

pemahaman wajibnya berpuasa dan menyinggung sedikit 

tentang berbuat baik kepada orang lain 
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Peneliti : Apakah materi tersebut dapat meningkatkan karakter 

religius  siswa? 

Ustadz Agus  : iyaa mbaa, karena memang kita bisa membntuk karakter 

dimulai dari pemberian pengetahuan 

Peneliti : Bagaimana kondisi siswa saat kegiatan tersebut sedang 

berlangsung? 

Ustadz Agus  :  Kondisi para siswa sudah lumayan bagus mba, walapun 

masih ada yang ngobrol sendiri  

Peneliti  : Metode yang panjenengan gunakan apa nggih ?  

Ustadz Agus : Cara saya menyampaikan materi saya menggunakan metode 

ceramah mbak, karena untuk secara banyakk siswa menggunakan 

metode ceramah yang efisien mbak 

Peneliti  : Apakah panjenengan mengadakan evaluasi dari materi yang 

panjenengan sampaikan?  

Ustadz Agus : Saya hanya mengulang inti dari materi yang sudah saya 

sampaikan  

Peneliti  : Baik Ustadz, Terimakasih atas informasinya  

Ustadz Agus  : Sudah ini mbak? iyaa sama sama mbakk  
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FIELD-NOTE 

 

Kode 020 

Judul : Dokumentasi 

 Informan  : Ibu Widowati  

Tempat : Tata Usaha 

Pada Senin 20 Februari 2023, Peneliti datang ke SMP Negeri 17 Surakarta 

untuk meminta dokumen-dokumen yang peneliti perlukan. Peneliti sampai pada pukul 

08.00 WIB, langsung menemui Ibu Wido selaku kepala Tata Usaha dan meminta 

dokumen-dokumen yang peneliti perlukan. Dokumen yang peneliti minta seperti, 

Sejarah, Profil, Visi Misi, Jadwal kegiatan di stiap hari jumat, Absen Jumat Religi dan 

lain-lainnya. 

Untuk mendapatkan dokumen tersebut peneliti menunggu terlebih dahulu untuk 

memepersiapkan dokumen-dokumen tersebut. Peneliti diberikan dokumen tersebut 

dengan bentuk soft file akan tetapi ada yang dalam bentuk hard file. Setalah menunggu 

hampir 30 menit. Peneliti mendapatkan dokumen-dokumen tersebut . 
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Lampiran 5 

Absen Jumat Religi  
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Lampiran 6 

Foto Jumat Religi 
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Lampiran 7 

Foto Sholat Berjamaah 
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Lampiran 8 

Surat Keterangan Penelitian  

 


